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ABSTRAK 

 

 

Nama      :   Ayu Satyari Irawan 

Program Studi  :   Ilmu Perpustakaan dan Informasi 

Judul             :  Pemanfaatan E-learning Sebagai Media Pembelajaran di  

   Fakultas Ilmu Komputer Universitas Indonesia 

 

 

Perkembangan informasi dan teknologi yang semakin canggih ternyata juga 

berpengaruh dalam bidang pendidikan. Salah satu implementasi perkembangan 

informasi dan teknologi dalam bidang pendidikan tersebut adalah e-learning atau 

elektonik learning.  E-learning merupakan media pembelajaran yang 

memanfaatkan jaringan internet sehingga memungkinkan tersampaikannya bahan 

ajar kepada peserta ajar tanpa adanya tatap muka. Media pembelajaran ini saat ini 

juga telah diterapkan pada Fakultas Ilmu Komputer Universitas Indonesia, yang 

dinamakan dengan SCeLE (Student Centered E-Learning Environtment). Pada 

penelitian ini akan dibahas mengenai bagaimana pemanfaatan e-learning SCeLE 

itu sendiri sebagai media pembelajaran oleh mahasiswa Fasilkom UI. Objek 

penelitian ini adalah e-learning SCeLE yang ada di Fasilkom UI.  Penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif. Hasil penelitian 

ini menunjukan bahwa e-learning SCeLE di Fasilkom UI sudah dimanfaatkan 

dengan baik, hanya saja pemanfaatannya belum optiamal. Terbukti dari masih 

adanya fasilitas-fasilitas pada SCeLE yang kurang dimanfaatkan seperti fasilitas 

untuk berdiskusi. Sehingga saat ini pemanfaatan SCeLE di Fasilkom UI 

cenderung lebih sering digunakan untuk penyampaian bahan ajar atau materi-

materi kepada mahasiswa yang bersifat untuk mereview atau mengulang kembali 

materi yang telah dijelaskan oleh dosen pada saat di kelas.  

 

Kata kunci  : 

Informasi, e-learning, SCeLE, media pembelajaran 
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ABSTRACT 

 

 

Name   : Ayu Satyari Irawan 

Study Program  : Library and Information Science 

Title    : The use of E-learning for Learning Media in the Faculty  

                                        of Computer Science University of Indonesia 

 

The development of information and technology that increasingly sophisticated is 

also influential in the field of education. One application of information and 

technology developments in the field of education is e-learning or electronic 

learning. E-learning is a learning media that uses the internet network to enable 

delivery teaching materials to the teach participants without face to face. This 

learning media now been applied to the Faculty of Computer Science University 

of Indonesia, called SCeLE (Student Centered E-Learning Environtment). In this 

reseach will be discussed on how is the use of e-learning SCeLE itself as a media 

for learning by students of Faculty of Computer Science University of Indonesia. 

Object of this research is SCeLE as e-learning in Faculty of Computer Science 

University of Indonesia. This research is a quantitative study with descriptive 

research design. The results of this study indicate that SCeLE or e-learning in 

Faculty of Computer Science University of Indonesia has been used well, just do 

not use optimal. Proven that there is still facilities in SCeLE are underutilized, 

such as discuss facility. So that, in the present time the use of e-learning (SCeLE) 

in Faculty of Computer Science University of Indonesia tend more often used for 

delivery of materials or teaching materials for students to review or repeat 

material that has been described by the lecturer in class. 
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Information, e-learning, SCeLE, learning media 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

 Informasi merupakan suatu hal yang sangat penting bagi manusia. Peran 

informasi menjadi kian besar dan nyata dalam dunia modern seperti sekarang ini. 

Hal ini bisa dimengerti karena masyarakat saat ini telah menuju pada era 

masyarakat informasi (information age) atau masyarakat ilmu pengetahuan 

(knowledge society). Oleh sebab itu manusia akan melakukan berbagai macam 

cara untuk mendapatkan infomasi dan ilmu pengetahuan. Salah satu caranya yaitu 

melalui belajar. Seperti yang dikatakan oleh Crow yang mengemukakan bahwa 

belajar adalah upaya untuk memperoleh kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan dan 

sikap-sikap (Sagala, 2005).  

 Belajar, disadari atau tidak merupakan kebutuhan manusia yang sangat 

penting. Paradigma pembelajaran yang menerapkan sistem tradisional dimana 

pengajar adalah sebagai sumber segalanya atau disebut dengan Teacher-Centered 

kini telah berubah menjadi paradigma pembelajaran Student Centered dimana 

siswa dituntut aktif untuk mengelaborasi informasi yang diperoleh serta secara 

kreatif dan terampil mengasah kemampuan berkolaborasi dalam memecahkan 

persoalan. Untuk itu siswa harus dapat melakukan proses pembelajaran secara 

mandiri, sehingga dalam kegiatan pembelajaran perlu dipilih strategi yang tepat 

agar proses belajar berjalan dengan efektif dan efisien. Proses belajar mandiri 

sesungguhnya dapat memberikan manfaat dalam melatih kemandirian siswa agar 

tidak tergantung pada kehadiran atau uraian materi dari pengajar. Peran pengajar 

pada paradigma pembelajaran Student Centered sesungguhnya adalah sebagai 

fasilitator yang bertugas sebagai perancang proses belajar. Oleh sebab itu untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran dengan paradigma Student Centered 

dibutuhkan suatu media yang dapat membantu dan mempermudah dalam 

penyampaian informasi sehingga dapat menimbulkan rangsangan kepada peserta 

didik untuk lebih memperluas dan memperdalam informasi yang diterimanya. 

 Seiring dengan perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi yang 

semakin canggih, maka hal ini juga akan memberikan pengaruh terhadap 
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Teknologi Pendidikan. Menurut Council for Educational Technology for the UK, 

yang dikutip oleh Prawiradilaga dalam artikel yang berjudul Konsep Teknologi 

Pendidikan, “teknologi pendidikan adalah pengembangan, penerapan dan evaluasi 

atas sistem, teknik, serta alat bantu untuk meningkatkan proses belajar manusia”.  

Dengan adanya penerapan teknologi pada bidang pendidikan maka secara tidak 

langsung akan berpengaruh pula pada metode kegiatan pembelajaran yang 

diharapkan dapat lebih membantu siswa. Salah satu produk integrasi teknologi 

informasi ke dalam dunia pendidikan adalah e-learning atau elektronik learning. 

Definisi e-learning itu sendiri menurut Darin E. Hartley yang dikutip oleh 

Wahono (2008) adalah suatu jenis belajar mengajar yang memungkinkan 

tersampaikannya bahan ajar ke siswa dengan menggunakan media internet, 

intranet, atau media jaringan komputer lain. Pada dunia pendidikan saat ini, e-

learning yang merupakan hasil dari teknologi pendidikan diharapkan dapat 

dijadikan media pembelajaran serta media komunikasi yang dapat membantu 

proses kegiatan belajar.  

Penerapan e-learning sebagai media komunikasi dan pembelajaran saat ini 

sudah mulai dikembangkan di lembaga-lembaga pendidikan, khususnya untuk 

tingkat perguruan tinggi. Pada umumnya perguruan tinggi yang menerapkan 

sistem e-learning ini menggunakannya sebagai suplemen (tambahan) terhadap 

materi pelajaran yang disajikan secara reguler di kelas.  

Sistem pembelajaran e-learning yang saat ini lebih banyak diterapkan 

pada tingkat pendidikan Perguruan Tinggi, kini sudah diterapkan di Universitas 

Indonesia. Fakultas Ilmu Komputer Universitas Indonesia merupakan salah satu 

fakultas yang telah mengembangan metode pembelajaran e-learning dalam 

mendukung proses perkuliahannya. SCeLE atau Student Centered E-Learning 

Environment adalah suatu lingkungan pembelajaran online yang dikembangkan 

oleh Fakultas Ilmu Komputer Universitas Indonesia (Fasilkom UI), untuk 

memfasilitasi kegiatan e-learning. 

Penerapan metode pembelajaran e-learning di Fakultas Ilmu Komputer 

Universitas Indonesia (Fasilkom UI) sesungguhnya hanya bersifat sebagai 

pendukung perkuliahan di Fasilkom UI dan tidak digunakan secara keseluruhan 

dalam melakukan proses pembelajaran. Jadi pembelajaran secara konvensional 
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atau tatap muka masih harus tetap dilakukan. Walaupun begitu, metode 

pembelajaran e-learning diharapkan dapat membantu dalam menunjang proses 

pembelajaran di Fasilkom UI, karena melalui e-learning tersebut mahasiswa 

mendapatkan fasilitas-fasilitas yang dapat mendukung perkuliahannya seperti 

mengakses bahan-bahan ajar (handout) dari dosen baik berupa teks, gambar, 

animasi, audio dan video, serta mahasiswa juga dapat melakukan diskusi untuk 

membahas berbagai permasalahan yang dipicu oleh materi pembelajaran. Dengan 

begitu e-learning dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa sebagai salah satu alternatif 

media komunikasi dan pembelajaran yang dapat membantu menunjang proses 

perkuliahan. Namun sayangnya pada kenyataannya penyediaan media komunikasi 

dan pembelajaran tersebut belum dimanfaatkan secara optimal oleh mahasiswa. 

Hal ini tentunya dapat disebabkan oleh kurangnya manajemen yang dilakukan 

oleh organisasi yang bersangkutan dalam hal ini Fakultas Ilmu Komputer, seperti 

pembuatan kebijakan tentang pembelajaran e-learning di Fakultas Ilmu Komputer 

yang nantinya dapat dijadikan pedoman bagi para pihak-pihak yang terkait dalam 

penyelenggaraan metode pembelajaran e-learning, seperti dosen, tenaga 

pendukung (supporting staff), dan tentunya mahasiswa. 

 

1.2 Permasalahan 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti lebih dalam tentang e-learning sebagai 

media komunikasi dan pembelajaran yang diterapkan di Fakultas Ilmu Komputer 

Universitas Indonesia. Berdasarkan uraian diatas maka masalah yang ingin diteliti 

adalah pemanfaatan e-learning sebagai media komunikasi dan pembelajaran 

dalam menunjang proses perkuliahan di Fasilkom UI. 

Pertanyaan penelitian : 

1. Bagaimana pemanfaatan e-learning di Fasilkom UI oleh mahasiswa 

sebagai media pembelajaran? 

2. Bagaimana pemanfaatan e-learning di Fasilkom UI sebagai media 

komunikasi? 

3. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi oleh mahasiswa dalam 

memanfaatkan e-learning di Fasilkom UI? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain adalah : 

1. Mengetahui tentang pemanfaatan e-learning sebagai media komunikasi di 

Fasilkom UI. 

2. Mengetahui tentang pemanfaatan e-learning sebagai media pembelajaran 

di Fasilkom UI. 

3. Mengetahui kendala-kendala yang dihadapi oleh mahasiswa dalam 

memanfaatkan e-learning di Fasilkom UI. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

1 Manfaat Akademik  

Pada penelitian ini penulis berharap agar nantinya dapat menambah 

khasanah pengetahuan tentang e-learning bagi ilmu perpustakaan dan 

informasi, mengingat perpustakaan juga memiliki peranan yang sangat 

penting dalam penyediaan sumber-sumber literatur pada e-learning.  

2 Manfaat Praktis 

Pada penelitian ini penulis berharap penelitian ini dapat menjadi 

bahan masukan bagi para pihak-pihak yang terkait dalam melakukan 

penyelenggaraan pembelajaran e-learning di Fakultas Ilmu Komputer 

Universitas Indonesia, terutama dalam pemanfaatan e-learning tersebut 

oleh mahasiswa dan juga dosen.  

 

1.5 Metode Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survei, yang mengambil sample dari satu populasi dan menggunakan 

instrumen kuesioner sebagai alat pengumpulan data utamanya.  

 

1.6  Definisi Operasional 

E-learning  :  Metode atau konsep pembelajaran dengan memanfaatkan 

fasilitas internet dan aplikasi elektronik yang berfungsi untuk 
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mendukung proses pembelajaran, seperti memungkinkan 

tersampainya bahan ajar ke siswa dan tersedianya fasilitas 

untuk diskusi. 

Media Komunikasi:  Perantara dalam proses penyampaian dari komunikator 

kepada komunikate yang bertujuan untuk efisiensi 

penyebaran dan penyampaian informasi tersebut. 

Media Pembelajaran : Segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat 

merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan peserta 

didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses 

belajar pada diri peserta didik. 

SCeLE :   Student Centered E-Learning Environment, merupakan suatu 

lingkungan pembelajaran online yang dikembangkan oleh 

Fakultas Ilmu Komputer Universitas Indonesia (Fasilkom UI), 

untuk memfasilitasi kegiatan e-learning. SCELE selanjutnya 

merupakan nama dari e-learning di Fasilkom UI 
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BAB II 

TINJAUAN LITERATUR 

 

Pada bab ini, penulis akan memaparkan dan menjelaskan tentang teori-teori yang 

ditemukan dalam literatur untuk menjelaskan tentang permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian ini. Tinjauan literatur ini berfungsi sebagai landasan 

teori yang nantinya akan digunakan dalam proses analisa data. 

 

2.1  MEDIA DALAM PENDIDIKAN 

2.1.1  Pengertian Media 

 Media berasal dari kata medium yang artinya “in between” (di antara). Jadi 

media berada di tengah (di antara) dua hal, yaitu yang menulis/membuat media 

dan orang yang menerima media. Media yang di buat memuat pesan dan 

informasi yang akan disampaikan kepada penerima. Dalam dunia pendidikan, 

media berkaitan dengan informasi dan mencakup semua bentuk yang dapat 

menyimpan dan dapat menyampaikan informasi (Prawiradilaga & Siregar, 2007). 

Pengertian media dalam pendidikan adalah seperti yang dikemukakan oleh 

Green yaitu: 

Learning media are devices or methods of varying sophistication which 

are utilized for organizing, presenting and storing information, and for 

encouraging appropriate learning responses. Media are systems of 

communication, or aids in the communicative process (1969 : A-1).  

 

 Menurut Green, media pengajaran adalah alat atau macam-macam metode 

yang ditetapkan untuk melengkapkan, menyajikan dan menyimpan informasi. 

Media adalah sistem komunikasi atau alat bantu dalam proses komunikasi.  

  

2.1.2  Fungsi Media 

  Menurut Prawiradilaga & Siregar (2007), dalam bidang pendidikan, media 

memiliki 2 fungi yaitu sebagai :  

1.  Fungsi AVA (Audiovisual Aids atau Teaching Aids), yaitu sebagai alat 

bantu dalam proses pembelajaran, sehingga dapat membantu memperjelas 
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1.  Fungsi AVA (Audiovisual Aids atau Teaching Aids), yaitu sebagai alat 

bantu dalam proses pembelajaran, sehingga dapat membantu memperjelas 

informasi yang akan disampaikan oleh pengajar. Pembelajaran itu sendiri  

merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu! lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan 

yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan 

pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap 

dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran 

adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan 

baik.!

2. Fungsi Komunikasi, yaitu sebagai saluran atau perantara kontak antara 

komunikator/pengajar dengan peserta ajar/mahasiswa. Dengan meletakkan 

pesan atau informasi yang hendak disampaikan ke dalam suatu format 

media tertentu, maka komunikator/pengajar tidak perlu lagi berhadapan 

langsung dengan pihak penerima/mahasiswa, sehingga komunikasi masih 

dapat berlangsung melalui media tersebut. Namun, si penerima/mahasiswa 

harus terlebih dahulu melakukan kegiatan terhadap media yang 

dihadapkan kepadanya misalnya dengan jalan membaca, melihat, 

membuka komputer dan sebagainya, sehingga penerima dapat menerima, 

memahami, dan mengerti isi informasi dalam format media tersebut. 

 

 Dari beberapa penjelasan mengenai media yang dikemukakan oleh para 

ahli seperti dijelaskan diatas, dapat disimpulkan bahwa media memiliki peran 

dalam dunia pendidikan yaitu sebagai media pembelajaran dan media komunikasi 

yang dapat membantu memudahkan dalam penyampaian informasi pada proses 

pembelajaran. Menurut Oetomo dan Priyogutomo, pada dasarnya pendidikan 

merupakan suatu proses komunikasi dan informasi dari pendidik kepada peserta 

didik yang berisi informasi-informasi pendidikan, yang memiliki unsur-unsur 

pendidik sebagai sumber informasi, media sebagai sarana penyajian ide, gagasan 

dan materi pendidikan serta peserta didik itu sendiri , beberapa bagian dari unsur 

ini mendapatkan sentuhan media teknologi informasi, sehingga mencetuskan 

lahirnya ide tentang e-learning (Hasbullah, 2008). 
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2.2 E-LEARNING 

2.2.1  Pengertian E-learning dan Sejarah Perkembangannya 

 E-learning merupakan sebuah inovasi, yang mempunyai kontribusi besar 

terhadap perubahan proses belajar mengajar, dimana proses belajar tidak lagi 

hanya mendengarkan uraian materi dari guru yang terkesan membosankan tetapi 

akan lebih dinamis dan interaktif sehingga learner atau murid akan lebih 

termotivasi untuk terlibat dalam proses belajar mengajar tersebut, yang tentu saja 

dampaknya akan berimbas pada tingkat penguasaan materi dan skill yang 

diharapkan. E-learning terdiri dari dua bagian yaitu ‘e’ yang merupakan singkatan 

dari ‘elektronik’ dan ‘learning’ yang berarti pembelajaran. Jadi e-learning berarti 

pembelajaran dengan menggunakan jasa bantuan perangkat elektronika, 

khususnya perangkat komputer dan teknologi internet (Prawiradilaga & Siregar, 

2007). Internet, Intranet, satelit, tape audio/video, TV interaktif dan CD-ROM 

adalah sebagian dari media elektronik yang digunakan untuk mendukung usaha-

usaha pengajaran (Hasbullah, 2008). Materi pengajaran dan pembelajaran yang 

disampaikan melalui media ini mempunyai teks, grafik, animasi, simulasi, audio 

dan video. Seperti yang dikatakan oleh Soekartawi, Haryono, dan Librero, yang 

mengatakan bahwa :  

e-learning is a generic term for all technologically supported learning 

using an array of teaching and learning tools as phone bridging, audio 

and videotapes, teleconferencing, satellite transmissions, and the more 

recognized web-based training or computer aided instruction also 

commonly referred to as online courses (p.284).  

 

Sehingga dapat dikatakan bahwa e-learning merupakan media 

pembelajaran yang bersifat elektronik dan pelaksanaannya didukung oleh jasa 

teknologi seperti telepon, audio, videotape, transmisi satelit atau komputer. 

Menurut LTSN Generic Centre yang dikutip oleh Jenkins and Hanson 

(2003), E-lerning is a learning facilitated and supported through the use of 

information and communication technologies (melling, 2005, p.xi). E-learning 

mengacu kepada pemanfaatan penggunaan teknologi internet untuk 

menyampaikan solusi tersusun yang dapat meningkatkan pengetahuan dan 
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performance. E-learning didasari oleh tiga kriteria fundamental (Rosenberg, 

2001) yaitu : 

• E-learning merupakan network yang dapat meng update secara langsung, 

sebagai tempat penyimpanan (storage), temu kembali, distribusi dan 

sharing informasi. 

• E-learning menyampaikan informasi kepada pengguna  melalui komputer 

dengan menggunakan teknologi internet. 

• E-learning memfokuskan pada solusi pembelajaran yang lebih dari 

paradigma tradisional. 

Metode penyampaian e-learning ada 2 yaitu Synchrounous e-learning dan 

Asynchronous e-learning. Synchrounous e-learning adalah metode penyampaian 

ketika guru dan siswa berada dalam kelas dan waktu yang sama meskipun secara 

tempat berbeda. Sedangkan Asynchronous e-learning adalah metode 

penyampaian ketika guru dan siswa dalam kelas yang sama (kelas virtual), 

meskipun dalam waktu dan tempat yang berbeda (Wahono, 2008). Dari 

penjelasan-penjelasn tersebut dapat disimpulkan bahwa karakteristik e-learning, 

antara lain: Pertama, Memanfaatkan jasa teknologi elektronik; di mana guru dan 

siswa, siswa dan sesama siswa atau guru dan sesama guru dapat berkomunikasi 

dengan relatif mudah dengan tanpa dibatasi oleh hal-hal yang protokoler. Kedua, 

Memanfaatkan keunggulan komputer (digital media dan computer networks). 

Ketiga, Menggunakan bahan ajar bersifat mandiri (self learning materials) 

disimpan di komputer sehingga dapat diakses oleh guru dan siswa kapan saja dan 

di mana saja bila yang bersangkutan memerlukannya. Keempat, Memanfaatkan 

jadwal pembelajaran, kurikulum, hasil kemajuan  belajar dan hal-hal yang 

berkaitan dengan administrasi pendidikan dapat dilihat setiap saat di komputer 

(Suyanto, 2005).   

E-learning atau pembelajaran elektronik pertama kali diperkenalkan oleh 

universitas Illionis di Urbana-Champaign dengan menggunakan sistem instruksi 

berbasis komputer (computer-assisted instruktion) dan komputer bernama 

PLATO. Sejak saat itu, perkembangan e-learning berkembang sejalan dengan 

perkembangan dan kemajuan teknologi. Berikut perkembangan e-learning dari 

masa ke masa (Sejarah , 2008) : 
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1) Tahun 1990 : Era CBT (Computer-Based Training) di mana mulai 

bermunculan aplikasi e-learning yang berjalan dalam PC standlone 

ataupun berbentuk kemasan CD-ROM. Isi materi dalam bentuk tulisan 

maupun multimedia (Video dan Audio) DALAM FORMAT mov, mpeg-1, 

atau avi. 

2) Tahun 1994 : Seiring dengan diterimanya CBT oleh masyarakat sejak 

tahun 1994 CBT muncul dalam bentuk paket-paket yang lebih menarik 

dan diproduksi secara masal. 

3) Tahun 1997 : LMS (Learning Management System). Seiring dengan 

perkembangan teknologi internet, masyarakat di dunia mulai terkoneksi 

dengan internet. Kebutuhan akan informasi yang dapat diperoleh dengan 

cepat mulai dirasakan sebagai kebutuhan mutlak dan jarak serta lokasi 

bukanlah halangan lagi. Dari sinilah muncul LMS. Perkembangan LMS 

yang makin pesat membuat pemikiran baru untuk mengatasi masalah antar 

LMS yang satu dengan lainnya secara standar.  

4) Tahun 1999 sebagai tahun Aplikasi E-learning berbasis Web. 

Perkembangan LMS menuju aplikasi e-learning berbasis Web 

berkembang secara total, baik untuk pembelajar (learner) maupun 

administrasi belajar mengajarnya. LMS mulai digabungkan dengan situs-

situs informasi, majalah dan surat kabar. Isinya juga semakin kaya dengan 

perpaduan multimedia, video streaming serta penampilan interaktif dalam 

berbagai pilihan format data yang lebih standar dan berukuran kecil.  

Melihat perkembangan e-learning dari dari masa ke masa yang terus berkembang 

mengikuti perkembangan teknologi, maka dapat disimpulkan bahwa e-learning 

akan menjadi sistem pemblajaran masa depan. Namun  menurut Soekartawi 

(2003) ternyata dalam  perkembangannya  masih  dijumpai  kendala  dan  

hambatan untuk mengaplikasikan sistem e!learning ini, antara lain (Adri, 2008) :   

a).  Masih  kurangnya  kemampuan  menggunakan  Internet sebagai  sumber  

pembelajaran.   

b).   Biaya  yang  diperlukan  masih  relativ  mahal  untuk  tahap!tahap  awal.   

c).   Belum memadainya perhatian dari berbagai pihak terhadap pembelajaran 

melalui internet. 
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d).  Belum memadainya infrastruktur pendukung untuk daerah-daerah 

tertentu. 

  

2.2.2   Fungsi E-Learning 

Setidaknya ada 3 (tiga) fungsi pembelajaran elektronik terhadap kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas (classroom instruction), yaitu sebagai suplemen yang 

sifatnya pilihan (optional), pelengkap (komplemen), atau pengganti (substitusi) 

(Siahaan, 2002). 

(1) Suplemen (Tambahan) 

Dikatakan berfungsi sebagai supplemen (tambahan), apabila peserta didik 

mempunyai kebebasan memilih, apakah akan memanfaatkan materi 

pembelajaran elektronik atau tidak. Dalam hal ini, tidak ada 

kewajiban/keharusan bagi peserta didik untuk mengakses materi 

pembelajaran elektronik. Sekalipun sifatnya opsional, peserta didik yang 

memanfaatkannya tentu akan memiliki tambahan pengetahuan atau 

wawasan. 

(2) Komplemen (Pelengkap) 

Dikatakan berfungsi sebagai komplemen (pelengkap) apabila materi 

pembelajaran elektronik diprogramkan untuk melengkapi materi 

pembelajaran yang diterima siswa di dalam kelas. Sebagai komplemen 

berarti materi pembelajaran elektronik diprogramkan untuk menjadi materi 

reinforcement (pengayaan) atau remedial bagi peserta didik di dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran konvensional. 

(3) Substitusi (Penganti) 

Beberapa perguruan tinggi di negara-negara maju memberikan beberapa 

alternatif model kegiatan pembelajaran/perkuliahan kepada para 

mahasiswanya. Tujuannya agar para mahasiswa dapat secara fleksibel 

mengelola kegiatan perkuliahannya sesuai dengan waktu dan aktivitas lain 

sehari-hari mahasiswa. Ada 3 alternatif model kegiatan pembelajaran yang 

dapat dipilih peserta didik, yaitu: (1) sepenuhnya secara tatap muka 

(konvensional), (2) sebagian secara tatap muka dan sebagian lagi melalui 

internet, atau bahkan (3) sepenuhnya melalui internet 
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2.2.3  Komponen E-Learning 

Menurut Hasibuan (2008) Komponen yang membentuk e-learning adalah: 

•  Learning Management System (LMS), yaitu sebagai mesin dari 

system e-learning dibuat oleh berbagai perusahaan swasta (WebCity, 

Blackboard, dan lain-lain) dan ada juga yang dibuat oleh masyarakat 

dengan menggunakan open source (Moodle, Sakai, dan lain-lain). 

LMS  sering juga dikenal  sebagai  CMS  (Course  Management 

 System),  umunya  CMS  dibangun  berbasis web,  yang  akan  

berjalan  pada sebuah  web  server  dan  dapat  diakses  oleh  

pesertanya   melalui  web  browser  (web client).  Server  biasanya  

ditempatkan  di universitas  atau  lembaga  lainnya,  yang  dapat  

diakses  darimanapun  oleh  pesertanya,  dengan  memanfaatkan  

koneksi  internet.  Pada  umumnya,  secara  dasar  CMS  memberikan   

sebuah  tool  bagi  instruktur,  educator  atau  pendidik  untuk 

mengatur  akses  kontrol sehingga hanya  peserta  yang  terdaftar  

yang  dapat  mengakses  dan  melihatnya.  Selain menyediakan 

pengontrolan, CSM juga menyediakan barbagai  tools   yang  

menjadikan  pembelajaran  lebih  efektif  dan  efisien,  seperti  

menyediakan  layanan  untuk  mempermudah upload dan share 

material  pengejaran,  diskusi  online,  chatting,  penyelenggaraan  

kuis,  survey,  laporan (report)  dan sebagainya (Cole, 2005).    

• E-Content yang merupakan materi pembelajaran (learning materials) 

yang dikembangkan oleh guru, dosen, fasilitator yang hendak 

mengajarkan materi tersebut kepada muridnya. 

• E-Service yang merupakan tenaga pendukung (supporting staff) dalam 

memberikan layanan elektronis yang mendukung system e-Learning 

agar berjalan sesuai dengan yang diharapkan 

 

 Keefektifan e-learning tergantung dari kerjasama antara komponen-

komponen tersebut dan tentunya pihak-pihak yang bersangkutan. Creating, 

managing and delivering content in an e-learning environment requires the 

conscious and planned collaboration of several sectors of a 
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university’community. (OCLC, 2003) Sehingga dalam mengelola dan mengatur 

sebuah e-learning dibutuhkan kerjasama antara seluruh pihak, misalnya para staf 

e-learning, dosen atau pengajar, mahasiswa itu sendiri maupun staf dan karyawan 

sebuah institusi seperti pustakawan yang berperan sebagai pihak yang membantu 

dalam penyediaan sumber informasi. Menurut Koswara (2008), kesuksesan 

program e-learning berhu-bungan dengan usaha yang konsisten dan terintegrasi 

dari mahasiswa, fakultas, fasilitator, staf penunjang, dan administrator: 

(a) Mahasiswa 

 Sehubungan dengan konteks pendidikan, peran utama dari mahasiswa 

adalah untuk belajar dengan sukses merupakan tugas yang penting 

sehingga perlu didukung keadaan lingkungan yang baik, membutuhkan 

motivasi, perencanaan dan kemampuan untuk menganalisis dengan 

menggunakan instruksi atau modul yang terbaik. 

(b)  Fakultas 

Kesuksesan semua usaha e-learning bergantung juga pada tanggung 

jawab fakultas, terutama pada pemahaman materi dan pengembangan 

pemahaman tersebut sesuai dengan kebutuhan para mahasiswa. 

Tantangan khusus yang dihadapi fakultas pada e-learning adalah perlu:  

• Mengembangkan suatu aturan untuk kebutuhan para mahasiswa. 

• Mengadaptasi cara mengajar yang baik, menjadi kebutuhan dan 

harapan para mahasiswa. 

• Mengembangkan teknologi informasi, fokus pada peran mengajar.  

• Berfungsi efektif sebagai fasilitator yang berkemampuan juga sebagai 

penyedia materi pembelajaran 

(c)  Dosen atau Fasilitator 

Dosen e-learning harus mempunyai kemampuan pemahaman pada 

materi yang disampaikannya, memahami strategi e-learning yang efektif, 

bertanggung jawab pada materi pelajaran, persiapan pelajaran, 

pembuatan modul pelajaran, penyeleksian bahan penunjang, 

penyampaian materi pelajaran yang efektif, penentuan interaksi 

mahasiswa, serta penyeleksian dan pengevaluasian tugas secara 

elektronik. 
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(d)   Staf Penunjang  

merupakan the silent heroes dari kegiatan e-learning, yang meyakinkan 

semua kebutuhan detail untuk kesuksesan program yang sudah tersedia. 

(e)  Administrator 

Administrator e-learning yang efektif bukan hanya sekadar memberikan 

ide, melainkan perlu juga bekerja sama dan membuat konsensus dengan 

para pembangun, pengambil keputusan, dan pengawas. Mereka harus 

bekerja sama dengan personel teknis dan staf penunjang. 

 

2.2.4  Fitur E-Learning 

   Menurut Wahono (2008), Sebagai pedoman, fitur-fitur yang biasanya 

disediakan dalam sistem e-learning adalah: 

1) Informasi tentang unit-unit terkait dalam proses belajar mengajar, 

seperti tujuan dan sasaran, silabus, metode pengajaran, jadwal kuliah, 

tugas, jadwal ujian, daftar referensi atau bahan bacaan, profil dan 

kontak pengajar .  

2) Kemudahan akses ke sumber referensi seperti, diktat dan catatan kuliah, 

bahan presentasi, contoh ujian yang lalu, FAQ (frequently asked 

questions), sumber-sumber referensi untuk pengerjaan tugas, situs-situs 

bermanfaaat, dan artikel-artikel dalam jurnal online.  

3) Komunikasi dalam kelas seperti, forum diskusi online, mailing list 

diskusi, dan papan pengumuman yang menyediakan informasi 

(perubahan jadwal kuliah, informasi tugas dan deadline-nya).  

4) Sarana untuk melakukan kerja kelompok seperti, sarana untuk sharing 

file dan direktori dalam kelompok serta sarana diskusi untuk 

mengerjakan tugas dalam kelompok.  

5) Sistem ujian online dan pengumpulan feedback  

 

1.3 E-LEARNING DI FASILKOM UI 

2.3.1   Sejarah E-learning di Fasilkom UI 

 Fasilkom UI telah memiliki pengalaman dalam mengimplementasikan 

pembelajaran berbasis komputer. Pada awalnya, Fasilkom UI menggunakan 
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repositori online materi kuliah yang masih bersifat statis. Dimana pengguna 

sistem ini dalam hal ini mahasiswa hanya dapat men-download bahan-bahan 

belajar yang diperlukan. Sedangkan dari sisi pengajar atau administrator, mereka 

hanya dapat meng-upload file-file materi atau bahan kuliah. Pada sistem ini 

memang suasana belajar yang sebenarnya tak dapat dihadirkan, misalnya jalinan 

komunikasi. Sistem ini cukup berguna bagi mereka yang mampu belajar otodidak 

dari sumber-sumber bacaan yang disediakan dalam sistem ini, baik yang 

berformat HTML, PowerPoint, PDF, maupun yang berupa video. Sehingga bila 

digunakan, sistem ini berfungsi untuk menunjang aktivitas belajar-mengajar yang 

dilakukan secara tatap muka di kelas.  

 Baru sekitar akhir tahun 2004, Fasilkom UI mengimplementasikan sistem 

e-learning yang lebih dari sekadar memfasilitasi upload dan download materi 

kuliah. Sejak saat itu Fasilkom UI mulai beralih dari penggunaan repositori online 

ke penggunaan Learning Management System (LMS) yang disebut Student 

Centered e-Learning Environment (SCeLE). LMS dapat didefinisikan sebagai 

sistem yang mengatur bagaimana proses kegiatan belajar dilakukan dengan 

berbagai fasilitas yang dapat digunakan baik oleh siswa, pengajar, serta 

administrator sistem.  

 Fasilitas yang ada pada SCeLE jauh lebih bervariasi dari apa yang 

ditawarkan sistem pertama yang sifatnya sekadar repositori. Pada sistem kedua 

ini, fasilitas seperti forum diskusi, e-mail, alat bantu evaluasi pembelajaran, 

manajemen pengguna, serta manajemen materi digital sudah tersedia. Sehingga 

pengguna mampu belajar dalam lingkungan belajar yang tidak jauh berbeda 

dengan suasana kelas. Sistem kedua ini dapat digunakan untuk membantu proses 

transformasi paradigma pembelajaran dari teacher-centered menjadi student-

centered. Sehingg bukan lagi pengajar yang aktif memberikan materi atau 

meminta mahasiswa bertanya mengenai sesuatu yang belum dipahami, tetapi 

disini mahasiswa dilatih untuk belajar secara kritis dan aktif. Sistem e-Learning 

yang dikembangkan dapat menggunakan pendekatan metode belajar kolaboratif 

(collaborative learning) maupun belajar dari proses memecahkan problem yang 

diberikan (problem-based learning).  
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2.3.2  Konsep SCeLE pada Fasilkom UI 

 SCeLE yang merupakan nama dari e-learning di Fasilkom UI ini memiliki 

konsep yaitu sebagai media yang menggunakan teknologi informasi dan 

komunikasi yang dapat membantu proses pembelajaran dan mendukung 

perkuliahan secara distance learning atau pembelajaran jarak jauh. Sehingga 

melalui SCeLE ini, proses kegiatan belajar dapat dilakukan dengan memanfaatkan 

segala fasilitas yang terdapat pada SCeLE tersebut dimana paradigma 

pembelajaran berbasis student-centered telah diterapkan pada Fasilkom UI. Untuk 

itu para peserta ajar atau mahasiswa dituntut untuk lebih mandiri dan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran kerena pada paradigma pembelajaran student-centered 

dosen hanya bersifat sebagai fasilitator dalam memandu proses pembelajaran. 

 Proses kegiatan belajar mengajar pada Fasilkom UI sebenarnya tidak 

sepenuhnya menggunakan fasilitas e-learning SCeLE, karena proses belajar 

mengajar dikelas secara tatap muka masih diterapkan pada Fasilkom UI. Adapun 

persentase perbandingan antara proses belajar mengajar dikelas dengan proses 

belajar secara online (e-learning) adalah 30% : 70%. Penjelasan dalam persentase 

berbandingan tersebut adalah bahwa minimal proses belajar mengajar dikelas 

harus tidak boleh kurang dari 30% artinya tatap muka dikelas tetap harus 

dilakukan minimal 30% dari jumlah perkuliahan. Sedangkan proses belajar 

mengajar secara online atau menggunakan e-learning SCeLE dapat dilakukan 

maksimal 70% dari perkuliahan. 

 

2.3.3  Spesifikasi SCeLE 

 SCeLE menggunakan Moodle sebagai core engine dengan beberapa fitur 

tambahan yang dikembangkan sendiri, seperti integrasi Graf Matakuliah & 

Assessment, Learning Object Manager, dan perpustakaan digital (LONTAR). 

 

2.3.4  Fasilitas-fasilitas pada SCeLE  

 SCeLE adalah sistem yang berbasis web yang memanfaatkan jaringan 

internet, sehingga untuk dapat menggunakannya dibutuhkan web browser seperti 

Internet Explorer, Mozilla, Netscape, Opera dll. Untuk masuk ke SCeLE, langkah 

yang perlu dilakukan adalah menjalankan web browser dengan mengetik alamat 
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server SCeLE, yaitu http://www.scele.cs.ui.ac.id/s1/. Setelah itu maka akan 

terlihat tampilan utama SCeLE (lihat gambar 1).   

!

!

!

!

!

!

!

!

!

!

!

Gambar 1. Tampilan Utama SCeLe 

 

 Pada tampilan awal SCeLE tersebut berisi menu-menu pilihan antara lain : 

! Kolom untuk login, yaitu digunakan untuk masuk ke sistem sebagai user 

terdaftar. Untuk dapat melakukan login ke dalam SCeLE  Setelah login, 

pengguna dapat menggunakan fasilitas-fasilitas yang terdapat di SCeLE. 

! Pengumuman Akademis yaitu bagian yang menampilkan pengumuman-

pengumuman terbaru yang ditulis oleh admin sistem misalnya pengumuman 

dari bagian akademis, dosen atau staf e-learning.  

! Kategori Kursus (Course Categories) yaitu menampilkan daftar kategori 

kursus/kuliah yang tersedia atau dibagi dalam kategori-kategori misalnya 

kategori REG – Gasal 2006 / 2007 yaitu untuk mata kuliah program S1 

Regular tahun angkatan 2006 / 2007.  Pada menu ini pengguna dapat 

melihat mata kuliah apa saja yang disediakan oleh Fakultas Ilmu Komputer. 

Setelah pengguna melakukan login, maka pengguna dapat mengakses 

kedalam salah satu mata kuliah yang dipilihnya (lihat gambar 2).  
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Gambar 2. Tampilan Isi Tiap Mata Kuliah 

 

Pada kategori mata kuliah yang dipilihnya tersebut, didalamnya terdapat 

menu-menu antara lain: 

• Discussion Corner yaitu tempat untuk pengguna melakukan diskusi 

yang berhubungan dengan mata kuliah tersebut. Forum-forum diskusi 

yang ada pada menu ini ada yang bersifat formal maupun non formal. 

Forum diskusi yang bersifat formal yaitu forum diskusi yang 

membahas satu topik yang diajukan oleh dosen dimana setiap 

mahasiswa yang ikut serta pada diskusi tersebut akan mendapatkan 

tambahan nilai. Misalnya Batch Forum (lihat lampiran 1a dan 1b). 

Sedangkan forum diskusi yang bersifat non formal yaitu forum diskusi 

yang membahas hal-hal umum lain yang berhubungan dengan mata 

kuliah tersebut.  Misalnya News Forum yaitu forum yang berfungsi 

untuk memberikan pengumuman-pengumuman tentang mata kuliah 

tersebut (lihat lampiran 2), Course Discussion yaitu diskusi umum 

tentang mata kuliah yang bersangkutan (lihat lampiran 3a dan 3b), 

YouTube Forum yaitu forum yang dibuat sebagai wadah untuk 

mengomentari video clip dari YouTube yang berhubungan dengan 
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mata kuliah yang bersangkutan (lihat lampiran 4a dan 4b).  

• General Class Information, yaitu menu yang berisi informasi umum 

seputar mata kuliah yang bersangkutan, seperti silabus mata kuliah, 

daftar nama-nama kelompok, daftar judul-judul video dari YouTube 

dll. 

• Materi Kuliah, yaitu menu yang berisi bahan-bahan kuliah dari dosen 

dimana mahasiswa dapat men-download langsung sebagai bahan 

kuliah yang mendukung proses pembelajaran. Bahan-bahan kuliah 

tersebut berupa file-file Pdf, MsWord dan Powerpoint.  

 

! Kolom Pencarian Perpustakaan, yaitu digunakan untuk melakukan 

penelusuran koleksi perpustakaan Fakultas Ilmu Komputer.  

! Polling Semester Pendek, yaitu forum yang digunakan oleh para mahasiswa 

untuk ikut memberikan usulan atau polling mengenai mata kuliah apa saja 

yang ingin diikuti selama semester pendek. Sehingga bagian akademik 

mengetahui mata kuliah apa saja yang harus dibuka pada semester pendek. 

! Open Course Ware yaitu merupakan menu yang menyediakan link kepada 

universitas-universitas di luar negri yang memiliki e-learning. Sehingga 

pengguna SCeLe juga mendapatan fasilitas untuk mendapatkan dan 

mengetahui bahan-bahan kuliah dari universitas lain di luar negri. Hal 

tersebut akan membantu para peserta ajar atau mahasiswa untuk 

mendapatkan bahan referensi lain sebanyak-banyaknya. 

! Daftar Kompetisi, yaitu merupakan daftar kompetisi-kompetisi dalam 

bidang teknologi informasi dan komputer yang sedang diadakan.  

! Kalender 

! Main Menu (Menu Utama), yaitu menu yang menyediakan fasilitas-fasilitas 

utama berupa forum komunikasi pada SCeLe, seperti : 

a. Forum umum 

Forum ini digunakan untuk memfasilitasi diskusi yang sifatnya 

umum.  (lihat lampiran 5a dan 5b) 

b. Pengumuman akademis 

Menu pengumuman akademis merupakan forum yang digunakan 
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oleh dosen dan pihak sekretariat Fasilkom UI untuk memberikan 

pengumuman. (lihat lampiran 6a dan 6b) 

c. Forum perpustakaan 

Forum ini digunakan sebagai sarana pihak Perpustakaan Fasilkom 

dalam memberikan informasi buku-buku baru, informasi 

peminjaman, dll. (lihat lampiran 7a dan 7b) 

d. Forum beasiswa 

Forum ini digunakan untuk memfasilitasi penyampaian informasi 

mengenai beasiswa, baik dari UI, pemerintah, maupun swasta. (lihat 

lampiran 8a dan 8b) 

e. Forum feedback 

Forum Feedback merupakan forum yang digunakan sebagai media 

mengajukan pertanyaan dan masukan tentang SCELE. (lihat 

lampiran 9a dan 9b) 

f. Forum usul 

Forum ini digunakan untuk memfasilitasi usulan-usulan baik usulan 

dari mahasiswa maupun dari dosen. (lihat lampiran 10a dan 10b) 

g. Forum santai 

Forum ini digunakan bagi mahasiswa maupun dosen yang ingin 

menyampaikan ide-ide yang sifatnya santai. (lihat lampiran 11a dan 

11b) 

h. Forum tanya-jawab 

Forum ini digunakan untuk mendiskusikan hal-hal yang berkaitan 

dengan computer science (pemrograman, hardware, dsb) dan yang 

berhubungan dengannya. (lihat lampiran 12a dan 12b) 

i. Forum lowongan 

Forum ini digunakan untuk berdiskusi mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan lowongan pekerjaan. (lihat lampiran 13a dan 13b) 

j. Forum KP-SP-TA 

Forum ini juga dugunakan untuk saling memberikan informasi 

mengenai tempat Kerja Praktik (KP), diskusi mengenai proses Kerja 

Praktik itu sendiri, serta forum ini juga dapat digunaka oleh dosen 
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untuk menawarkan Student Project dan memberikan tugas akhir 

kepada mahasiswa. (lihat lampiran 14a dan 14b) 

 

1.4 PEMANFAATAN E-LEARNING 

 Pemanfaatan adalah proses atau cara perbuatan memanfaatkan, sedangkan 

orang yang melakukan prosesnya disebut pemakai, sehingga dapat disimpulkan 

pemanfaatan terhadap e-learning merupakan proses atau perbuatan untuk 

memperoleh manfaat dari e-learning tersebut, yang mencakup semua fitur dan 

fasilitas-fasilitas yang ada di e-learning. 

 

Manfaat E-Learning 

 Dari berbagai pengalaman dan juga dari berbagai informasi yang tersedia 

di literatur, memberikan petunjuk tentang manfaat penggunaan internet, 

khususnya dalam e-learning, antara lain dapat disebutkan sebagai berikut 

(Prawiradilaga & Siregar, 2007) : 

1. Tersedianya fasilitas e-moderating dimana guru dan siswa dapat 

berkomunikasi secara mudah melalui fasilitas internet secara reguler atau 

kapan saja kegiatan berkomunikasi itu dilakukan dengan tanpa dibatasi oleh 

jarak, tempat dan waktu. 

2. Siswa dapat belajar atau me-review bahan ajar setiap saat dan dimana saja 

jika diperlukan, mengingat bahan ajar tersimpan di komputer. 

3. Bila siswa memerlukan bahan tambahan informasi yang berkaitan dengan 

bahan yang dipelajarinya, ia dapat melakukan akses di Internet. 

4. Guru dan siswa dapat melakukan diskusi melalui internet yang dapat diikuti 

dengan jumlah peserta yang banyak (forum diskusi). 

5. Berubahnya peran siswa dari yang biasanya pasif menjadi aktif.   

 

Kekurangan E-learning  

 Walaupun e-learning memiliki begitu banyak manfaat yang dapat 

diperoleh untuk mendukung pembelajaran, pemanfaatan e-learning juga tidak 

terlepas dari berbagai kekurangan (Prawiradilaga & Siregar, 2007) antara lain : 

1.    Kurangnya interaksi antara guru dan siswa atau bahkan antar siswa itu 

Pemanfaatan e-learning..., Ayu Satyari Irawan, FIB UI, 2009



!

Universitas Indonesia 

""!

sendiri. Kurangny interaksi ini bisa memperlambat terbentuknya values 

dalam proses belajar dan mengajar. 

2.    Berubahnya peran guru dari yang semula menguasai teknik pembelajaran  

konvensional, kini juga dituntut mengetahui teknik pembelajaran yang 

menggunakan ICT (Information and Communication technology). 

3.    Siswa yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi cenderung 

gagal 

4.    Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet (mungkin hal ini berkaitan 

dengan masalah tersedianya listrik, telepon, ataupun komputer) 

5.    Kurangnya mereka yang mengetahui dan memiliki keterampilan soal 

internet. 

6.    Kurangnya penguasaan bahasa komputer.     

!
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

  Dalam rangka meneliti mengenai pemanfaatan e-learning di Fasilkom 

Universitas Indonesia, maka dalam bab ini akan dijelaskan cara-cara yang 

digunakan dalam penelitian, untuk mengumpulkan dan menganalisis data.  

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif merupakan metode yang memusatkan perhatian pada hal lebih nyata 

yang dapat diukur dengan angka atau quantifiable, yang berupaya memahami hal 

yang diteliti dengan melakukan pengukuran dalam bentuk misalnya frekuensi dan 

intensitas variabel (Sulistyo-Basuki, 2006 : 72). Pendekatan kuantitatif bertujuan 

untuk menguji teori, membangun fakta, menunjukkan hubungan antar variabel, 

memberikan deskripsi statistik, menaksir dan meramalkan  hasilnya. Penelitian 

yang menggunakan pendekatan kuantitatif datanya bersifat kuantitatif atau angka-

angka statistik ataupun koding-koding yang dapat dikuantifikasi (Prasetyo dan 

Jannah, 2005 :  27). Alasan penulis menggunakan pendekatan kuantitatif adalah 

karena penulis ingin mencari tahu bagaimana pemanfaatan e-learning sebagai 

media pembelajaran di Fakultas Ilmu Komputer Universitas Indonesia, dengan 

membuktikan dari teori-teori yang ada kemudian menganalisanya dalam bentuk 

angka. 

 

3.2 Jenis Penelitian 

 Penelitian ini bersifat deskriptif yang berbentuk studi kasus dengan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan 

secara tepat suatu individu, keadaan, gejala atau topik tertentu, atau untuk 

menentukan frekuensi adanya hubungan tertentu antara suatu gejala dengan gejala 

lainnya (Koentjaraningrat, 1991 : 29). Penggunaan metode ini bertujuan untuk 

memperoleh gambaran tentang pemanfaatan E-learning sebagai media 

komunikasi dan pembelajaran di Fakultas Ilmu Komputer Universitas Indonesia. 

   

Pemanfaatan e-learning..., Ayu Satyari Irawan, FIB UI, 2009



!

Universitas Indonesia 

"#!

3.3  Subjek dan Objek Penelitian 

  

 Subjek penelitian ini adalah pemakai yang menggunakan E-learning 

SCELE di Fasilkom UI, yaitu mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer . Sedangkan 

objek penelitiannya adalah E-learning SCELE yang sejauh mana telah 

dimanfaatkan oleh mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer Universitas Indonesia. 

 

3.4  Populasi dan Sampel 

 Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2002 : 108). 

Sedangkan banyaknya anggota suatu populasi disebut sebagai ukuran populasi. 

Dalam penelitian ini penulis telah menetapkan bahwa yang menjadi populasi 

adalah mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer Universitas Indonesia yang dibatasi 

pada mahasiswa : 

• Program S1 Regular tahun angkatan 2006, 2007, 2008. 

• Program S1 Kelas Internasional tahun angkatan 2007 dan 2008. 

• Program S1 Ekstensi tahun angkatan 2007 dan 2008. 

• Program S2 tahun angkatan 2007 dan 2008. 

Pembatasan jumlah populasi ini disebabkan karena beberapa alasan 

diantaranya karena penerapan e-learning di Fasilkom UI itu sendiri yang baru di 

mulai pada tahun 2005 dan baru efektif pada tahun 2006. Selain itu mahasiswa 

tahun angkatan 2005 ke atas tidak dijadikan populasi dalam penelitian ini 

dikarenakan sebagian besar sudah tidak lagi efektif mengikuti kegiatan belajar 

mengajar karena sudah memasuki semester akhir. Jumlah populasi mahasiswa 

Fakultas Ilmu Komputer yang telah dibatasi tersebut berjumlah 839 orang. Untuk 

selengkapnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 1 

Populasi Mahasiswa Fasilkom tahun angkatan 2006-2008  

Berdasarkan Program Studi 

 

Tahun angkatan 
Program studi 

2006 2007 2008 

Jumlah Populasi pada 

tiap program studi (Nh) 

S1 Regular 106 168 193 467 

S1 Kelas Internasional - 17 14 31 

S1 Ekstensi - 23 46 69 

S2 - 137 135 272 

                                       Total Jumlah Populasi (N) 839 orang 
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Pada penelitian ini ditentukan pula jumlah sampel yang digunakan untuk 

menyebarkan kuesioner. Untuk menentukan jumlah sampel, penulis akan 

menggunakan rumus Slovin (Sevilla, 1993) yaitu :           

                  

                n  =        N                  Keterangan : 

                         (1 + N.e!"!!!!!!!!n  =  Ukuran Sampel 

    N =  Ukuran Populasi 

                    e  =  Nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan     

                                                            (proses kelonggaran ketidaktelitian karena 

                                                             kesalahan pengambilan sampel populasi) 

Sehingga jumlah sampel yang akan digunakan untuk penelitian ini berjumlah : 

  

  n  =            839             

            (1 + 839 . 10%!" 

      =              839 

              (1 + 839 . 0,1!"! 

      =              839 

!!!!!!!!!!!!!!!!1 + 839 . 0,01 

      =              839 

                   1 + 8,39 

      = 839         =    89,350373  

                 9,39 

      =     90 orang 

 

Sedangkan untuk menentukan sampel yang dipilih, penulis menggunakan teknik 

penyampelan stratified random sampling (sampel acak berlapis), yaitu teknik 

penentuan sampel yang memisahkan populasi ke dalam kategori-kategori atau 

lapisan-lapisan sebelum pemilihan unsur-unsurnya (Walizer, 1991:129). Sehingga 

pertama-tama pada penelitian ini sampel akan dipilih dari masing-masing program 

studi, dengan menggunakan rumus :             
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                                                Keterangan : 

   nh   =       Nh       x n nh  : jumlah sampel pada tiap program studi 

                   N                          Nh : Jumlah populasi pada tiap program studi 

                                                N   : Ukuran populasi 

                                                 n   : ukuran sampel 

 

sehingga dapat diketahui : 

• Jumlah sampel pada program studi S1 Reg : 

     467          x  90   =            42030      =  50,095352  = 50 orang 

           839                                    839 

Kemudian dari 48 orang dari program studi S1 Regular ini dibagi lagi menjadi 

tiap angkatan yaitu angkatan 2006, 2007 dan 2008 : 

 

! Angkatan 2006 :      106       x  50   =   5300    =  11,349036 = 11 orang 

                            467                       467 

! Angkatan 2007 :      168      x   50   =   8400   = 17,987152  = 18 orang 

                                 467                        467 

! Angkatan 2008 :      193      x   50  =   9650    = 20,663812 = 21 orang 

                                467                        467 

• Jumlah sampel pada program studi S1 Kelas Internasional : 

             31           x  90     =          2790          =  3,3253874 = 3 orang 

            839                                    839 

Kemudian dari 3 orang dari program studi S1 Kelas International ini dibagi 

lagi menjadi tiap angkatan yaitu angkatan 2007 dan 2008 : 

! Angkatan 2007 :       17      x 3 =      51     = 1,6451613 = 2 orang 

                                              31                    31 

! Angkatan 2008 :       14      x 3 =      42     =  1,3548387 = 1 orang 

                                  31                    31 
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• Jumlah sampel pada program studi S1 Ekstensi : 

    69      x  90  =         6210      =  7,4016687 = 7 orang 

         839                           839 

Kemudian dari 7 orang dari program studi S1 Ekstensi ini dibagi lagi menjadi 

tiap angkatan yaitu angkatan 2007 dan 2008 : 

! Angkatan 2007 :       23      x 7 =    161     = 2,3333333 = 2 orang.  

                                             69                    69 

! Angkatan 2008 :       46      x 7 =     322     = 4,6666667 = 5 orang. 

                                 69                     69 

• Jumlah sampel pada program studi S2 : 

    272      x 90  =      24480     =  29,177592 = 30 orang 

    839                          839 

Kemudian dari 30 orang dari program studi S2 ini dibagi lagi menjadi tiap 

angkatan yaitu angkatan 2007 dan 2008 : 

! Angkatan 2007 :      137     x 30 =   4110       =   15,110294 = 15 orang 

                                 272                   272 

! Angkatan 2008 :      135     x 30 =    4050      = 14,889706 = 15 orang  

                                 272                    272 

Dari data-data tersebut mengenai jumlah sampel yang akan di ambil pada 

penelitian ini dapat diliahat secara ringkas pada tabel dibawah ini : 

 

Tabel 2 

Rincian Jumlah Sampel 

 

Program 

Studi 

Angkatan 

2006 

Angkatan 

2007 

Angkatan 

2008 
Jumlah 

S1 Regular 11 18 21 50 

S1 Kelas 

International 
- 2 1 3 

S1 Ekstensi - 2 5 7 

S2 - 15 15 30 

Total 11 37 42 90 
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3.5  Metode Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data merupakan hal yang paling penting dalam melakukan 

suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan menyebarkan kuesioner. 

 Kuesioner merupakan alat pengumpulan data dari para responden dalam 

penelitian ini. Pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner ini terbagi atas pertanyaan 

terbuka dan pertanyaan tertutup serta pertanyaan semi terbuka (Singarimbun, 

1989:178). Tipe-tipe pertanyaan di atas memungkinkan penulis untuk 

mendapatkan jawaban yang bervariasi. Kuesioner merupakan daftar pertanyaan 

yang dibuat oleh peneliti yang ditujukan kepada responden untuk mendapatkan 

jawaban yang dibutuhkan untuk membantu jalannya penelitian. Teknik kuesioner 

sengaja dipilih karena amat banyak orang dapat dihubungi, dan untuk 

menghubungi mereka hanya diperlukan waktu yang relatif pendek saja. Oleh 

karena pertanyaan dan jawaban semuanya tertulis, maka pada waktu melakukan 

analisa atau interpretasi data yang terkumpul senantiasa dapat diperiksa kembali 

(Koentjaraningrat, 1993:174).  

 

3.6  Pengolahan dan Analisis Data 

 Setelah melakukan pengumpulan data, tahap selanjutnya adalah  mengolah 

data-data hasil penelitian secara kuantitatif. Tujuan dari tahap ini adalah untuk 

menyederhanakan dan membuat tabulasi data dalam arti data yang dikumpulkan, 

kemudian disederhanakan format dan strukturnya, sehingga nantinya 

memudahkan dan mempercepat analisis data (Malo, 1986:9). Selanjutnya data 

tersebut disajikan dalam bentuk table-tabel dan grafik untuk kepentingan analisis. 

  

 

!

!

!
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BAB IV 

ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 

 

 Bab ini akan membahas mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

penulis. Setelah penulis menyebarkan 90 buah kuesioner kepada responden, yaitu 

mahasiswa Fasilkom Universitas Indonesia, maka selanjutnya penulis akan 

membahas hasil berdasarkan jawaban dari kuesioner penelitian tersebut. 

Kuesioner tersebut diolah menggunakan Statistical Package for the Social 

Sciences (SPSS) for Mac 17.0.1. Jawaban-jawaban dari kuesioner tersebut 

dihitung dan dianalisis dengan melihat frekuensi dan persentase dari setiap 

jawaban. Data yang diperoleh penulis dari penelitian tersebut mencakup 

pengetahuan mahasiswa Fasilkom Universitas Indonesia tentang SCeLE,  

penggunaan dan frekuensi penggunaan SCeLE yang mencakup fasilitas-fasilitas 

yang ada pada SCeLE serta pendapat responden mengenai tampilan SCeLE,  

kendala yang dihadapi saat menggunakan SCeLE dan harapan responden 

mengenai SCeLE. 

 

4.1 Pengetahuan tentang SCeLE  

 Pengetahuan tentang SCeLE oleh responden berarti responden telah 

mengetahui tentang keberadaan SCeLE sebagai e-learning atau media yang 

mendukung pembelajaran secara elektronik di Fakultas Ilmu Komputer dan alasan 

responden apabila tidak mengetahui keberadaan SCeLE.  

 

Tabel 1a 

Mahasiswa S1 Regular yang Mengetahui SCeLE sebagai e-learning di 

Fasilkom UI  

2006 2007 2008  

Frekuensi  Persentase Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Ya 11 100% 18 100% 21 100% 

Tidak - - - - - - 

Total 11 100% 18 100% 21 100% 

#
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Tabel 1b 

Mahasiswa S1 Kelas Internasional yang Mengetahui SCeLE sebagai  

e-learning di Fasilkom UI  

 

2007 2008  

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Ya 2 100% 1 100% 

Tidak - - - - 

Total 2 100% 1 100% 

 

 

Tabel 1c 

Mahasiswa S1 Ekstensi yang Mengetahui SCeLE sebagai e-learning di 

Fasilkom UI  

 

2007 2008  

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Ya 2 100% 5 100% 

Tidak - - - - 

Total 2 100% 5 100% 

 

 

Tabel 1d 

Mahasiswa S2  yang Mengetahui SCeLE sebagai e-learning di Fasilkom UI  

2007 2008  

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Ya 15 100% 15 100% 

Tidak - - - - 

Total 15 100% 15 100% 

 

 

Tabel 1e 

Mahasiswa Fasilkom UI yang Mengetahui SCeLE sebagai e-learning di 

Fasilkom UI  

 

 Frekuensi Persentase 

Ya 90 100% 

Tidak - - 

Total 90 100% 

 

 Dari tabel-tabel diatas dapat diketahui bahwa semua mahasiswa Fasilkom 

Universitas Indonesia baik dari program studi S1 regular, S1 kelas internasional, 
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S1 ekstensi, maupun S2 sudah mengetahui tentang keberadaan SCeLE. 

 

Diagram 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2  Penggunaan dan Frekuensi Penggunaan SCeLE  

 Pemanfaatan SCeLE mencakup segala bentuk kegiatan, proses atau 

perbuatan untuk memperoleh manfaat dari e-learning tersebut, yang mencakup 

semua fitur dan fasilitas-fasilitas yang ada di e-learning. Untuk mengetahui sejauh 

mana pemanfaatan e-learning SCeLE oleh mahasiswa Fasilkom Ui, maka penulis 

memberikan pertanyaan mengenai penggunaan SCeLE oleh responden. Sehingga 

akan diketahui apakah responden sudah sepenuhnya pernah menggunakan SCeLE 

atau belum. 

 

Tabel 2a 

Mahasiswa S1 Regular yang Sudah Pernah Menggunakan  SCeLE  

 

2006 2007 2008  

Frekuensi  Persentase Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Ya 11 100% 18 100% 21 100% 

Tidak - - - - - - 

Total 11 100% 18 100% 21 100% 

 

 

 

#$$%!

$%!

Mahasiswa Fasilkom UI yang Mengetahui 

SCeLE sebagai e-learning di Fasilkom UI  

&'!
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Tabel 2b 

Mahasiswa S1 Kelas Internasional yang Sudah Pernah Menggunakan  

SCeLE  

 

2007 2008  

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Ya 2 100% 1 100% 

Tidak - - - - 

Total 2 100% 1 100% 

 

 

Tabel 2c 

Mahasiswa S1 Ekstensi yang Sudah Pernah Menggunakan  SCeLE  

 

2007 2008  

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Ya 2 100% 5 100% 

Tidak - - - - 

Total 2 100% 5 100% 

 

Tabel 2d 

Mahasiswa S2 yang Sudah Pernah Menggunakan  SCeLE  

 

2007 2008  

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Ya 15 100% 15 100% 

Tidak - - - - 

Total 15 100% 15 100% 

 

 

Tabel 2e 

Mahasiswa Fasilkom UI yang Sudah Pernah Menggunakan  SCeLE  

 

 Frekuensi Persentase 

Ya 90 100% 

Tidak - - 

Total 90 100% 

 

 Dari tabel-tabel diatas dapat diketahui bahwa sebanyak 90 reponden telah 

menjawab pernah menggunakan SCeLE sehingga dapat disimpulkan semua 

mahasiswa Fasilkom Universitas Indonesia baik dari program studi S1 regular, S1 

kelas internasional, S1 ekstensi, maupun S2 sudah pernah menggunakan SCeLE. 
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Diagram 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah diketahui mengenai penggunaan SCeLE oleh responden maka 

pertanyaan selanjutnya yaitu mengenai seberapa besar frekuensi penggunaan 

SCeLE oleh responden. 

 

Tabel 3a 

Frekuensi Penggunaan SCeLE pada S1 Regular  

 

2006 2007 2008  

Frekuensi  Persentase Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Selalu (setiap 

hari) 
10 91% 15 83% 15 71% 

Sering (setiap 2-

3 hari sekali) 
1 9% 3 17% 5 24% 

Kadang-kadang 

(setiap 4-6 hari 

sekali) 

- - - - 1 5% 

Jarang (setiap 

seminggu 

sekali) 

- - - - - - 

Sangat jarang 

(kurang dari 

seminggu sekali) 

- - - - - - 

Total 11 100% 18 100% 21 100% 

  

 Frekuensi penggunaan SCeLE oleh mahasiswa S1 Regular 2006 adalah 

91% responden menyatakan selalu atau setiap hari menggunakan SCeLE dan 9% 

lainnya mengaku sering menggunakan SCeLE setiap 2-3 hari sekali. Pada 

mahasiswa S1 Regular 2007, sebanyak 83% responden menyatakan selalu atau 

setiap hari menggunakan SCeLE dan 17% lainnya mengaku sering menggunakan 

#$$%!

$%!

Mahasiswa Fasilkom UI yang Sudah Pernah 

Menggunakan  SCeLE  

&'()*+!

,-.*/!&'()*+!
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SCeLE setiap 2-3 hari sekali. Sedangkan pada mahasiswa S1 Regular 2008, 

sebanyak 71% menyatakan selalu atau setiap hari menggunakan SCeLE, 24% 

mengatakan sering menggunakan SCeLE setiap 2-3 hari sekali dan sisanya 

sebanyak 5% mengatakan bahwa menggunakan SCeLE setiap 4-6 hari sekali atau 

kadang-kadang.  

Tabel 3b 

Frekuensi Penggunaan SCeLE pada S1 Kelas Internasional 

 

2007 2008  
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Selalu (setiap hari) - - 1 100% 
Sering (setiap 2-3 hari sekali) 2 100% - - 
Kadang-kadang (setiap 4-6 

hari sekali) 
- - - - 

Jarang (setiap seminggu 

sekali) 
- - - - 

Sangat jarang (kurang dari 

seminggu sekali) 
- - - - 

Total 2 100% 1 100% 

 

 Untuk frekuensi penggunaan SCeLE pada S1 kelas internasional 2007, 

sebanyak 100% responden menyatakan sering menggunakan SCeLE setiap 2-3 

hari sekali. Sedangkan untuk S1 kelas internasional 2008, sebanyak 100% 

responden menyatakan selalu atau setiap hari menggunakan SCeLE. 

 

Tabel 3c 

Frekuensi Penggunaan SCeLE pada S1 Ekstensi 

2007 2008  
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Selalu (setiap hari) 2 100% 4 80% 
Sering (setiap 2-3 hari sekali) - - 1 20% 
Kadang-kadang (setiap 4-6 hari sekali) - - - - 
Jarang (setiap seminggu sekali) - - - - 
Sangat jarang (kurang dari seminggu 

sekali) 
- - - - 

Total 2 100% 5 100% 

  

 Sedangkan frekuensi penggunaan SCeLE pada S1 Ekstensi 2007 adalah 

sebanyak 100% responden menjawab selalu menggunakan SCeLE setiap hari. 

Sedangkan pada S1 Ekstensi 2008 sebanyak 80% responden menjawab selalu 
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menggunakan SCeLE setiap hari dan sisanya mengaku sering menggunakan 

SCeLE setiap 2-3 hari sekali.  

 

Tabel 3d 

Frekuensi Penggunaan SCeLE pada S2 

 

2007 2008  

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Selalu (setiap hari) 5 33% 6 40% 
Sering (setiap 2-3 hari sekali) 7 47% 8 53% 
Kadang-kadang (setiap 4-6 hari sekali) 3 20% 1 7% 
Jarang (setiap seminggu sekali) - - - - 
Sangat jarang (kurang dari seminggu 

sekali) 
- - - - 

Total 15 100% 15 100% 

 

 Menurut tabel 3d diatas, frekuensi penggunaan SCeLE oleh mahasiswa S2 

2007 adalah sebanyak 47% responden menjawab sering menggunakan SCeLE 

setiap 2-3hari sekali, 33% responden menjawab selalu atau setiap hari 

menggunakan SCeLE, dan sisanya 20% responden menjawab menggunakannya 

kadang-kadang atau setiap 4-6 hari sekali. Sedangkan frekuensi penggunaan 

SCeLE oleh mahasiswa S2 2008, adalah sebanyak 53% responden menjawab 

sering menggunakan SCeLE setiap 2-3hari sekali, 40% responden menjawab 

selalu atau setiap hari menggunakan SCeLE, dan sisanya 7% responden 

menjawab menggunakannya kadang-kadang atau setiap 4-6 hari sekali. 

  

Tabel 3e 

Frekuensi Penggunaan SCeLE oleh Mahasiswa Fasilkom UI 

 

 Frekuensi Persentase 

Selalu (setiap hari) 58 64% 
Sering (setiap 2-3 hari sekali) 27 30% 
Kadang-kadang (setiap 4-6 hari sekali) 5 6% 
Jarang (setiap seminggu sekali) -  
Sangat jarang (kurang dari seminggu sekali) -  
Total 90 100% 

  

 Pada tabel 3a, 3b, 3c, 3d dan 3e diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar 

responden yaitu sebanyak 64% responden menjawab bahwa mereka selalu atau 
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setiap hari menggunakan SCeLE. Selebihnya sebanyak 30% responden menjawab 

bahwa mereka menggunakan SCeLE setiap 2-3 hari sekali dan sebanyak 6%. 

responden menggunakan SCeLE setiap 4-6 hari sekali. 

 

Diagram 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.3     Penggunaan dan Frekuensi Penggunaan SCeLE untuk memperoleh 

    Bahan Kuliah. 

 Seperti yang dikatakan oleh Wahono (2008), yaitu salah satu fitur yang 

ada pada e-learning adalah adanya kemudahan akses ke sumber referensi seperti, 

diktat, catatan kuliah, bahan presentasi, dan contoh ujian yang diberikan oleh 

pengajar. Sama hal nya dengan SCeLE yang merupakan pengembangan dari 

repositori online materi kuliah yang masih bersifat statis, SCeLE tentunya 

memiliki fitur dimana pengguna dalam hal ini mahasiswa Fasilkom UI dapat 

memperoleh bahan-bahan kuliah nya yang diberikan oleh dosen melalui SCeLE. 

Sumber-sumber bacaan yang disediakan dalam SCeLE ada yang berformat 

HTML, PowerPoint, MsWord, dan PDF. Untuk itu pada pertanyaan ini akan 

diketahui mengenai bagaimana pemanfaatan terhadap fitur tersebut oleh para 

mahasiswa Fasilkom UI. 
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"&%!

#%!

Frekuensi Penggunaan SCeLE oleh Mahasiswa Fasilkom UI 
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Tabel 4a 

Mahasiswa S1 Regular yang Sudah Pernah Menggunakan  SCeLE untuk 

Memperoleh Bahan Kuliah  

2006 2007 2008  

Frekuensi  Persentase Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Ya 11 100% 18 100% 21 100% 

Tidak - - - - - - 

Total 11 100% 18 100% 21 100% 

  

Tabel 4b 

Mahasiswa S1 Kelas Internasional yang Sudah Pernah Menggunakan  

SCeLE untuk Memperoleh Bahan Kuliah 

  

2007 2008  

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Ya 2 100% 1 100% 

Tidak - - - - 

Total 2 100% 1 100% 

 

Tabel 4c 

Mahasiswa S1 Ekstensi yang Sudah Pernah Menggunakan  SCeLE untuk 

Memperoleh Bahan Kuliah  

 

2007 2008  

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Ya 2 100% 5 100% 

Tidak - - - - 

Total 2 100% 5 100% 

 

Tabel 4d 

Mahasiswa S2 yang Sudah Pernah Menggunakan  SCeLE untuk 

Memperoleh Bahan Kuliah  

 

2007 2008  

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Ya 15 100% 15 100% 

Tidak - - - - 

Total 15 100% 15 100% 
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Tabel 4e 

Mahasiswa Fasilkom UI yang Sudah Pernah Menggunakan  SCeLE untuk 

Memperoleh Bahan Kuliah  

 

 Frekuensi Persentase 

Ya 90 100% 

Tidak - - 

Total 90 100% 

 

 

Diagram 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dari tabel dan diagram yang ada diatas dapat diketahui bahwa sudah 100% 

mahasiswa Fasilkom UI pernah menggunakan SCeLE untuk memperoleh bahan 

kuliah. Hal ini dapat membuktikan bahwa salah satu manfaat utama SCeLE yaitu 

untuk memberikan kemudahan bagi para mahasiswa Fasilkom UI dalam 

mendapatkan bahan kuliah dari dosen. Bahan-bahan kuliah tersebut merupakan 

materi yang sudah dijelaskan oleh dosen dikelas yang kemudian diberikan kepada 

mahasiswa melalui SCeLE agar mahasiswa dapat mengulang kembali pelajaran 

yang telah diberikan oleh dosen yang bersangkutan. Pertanyaan selanjutnya yaitu 

mengenai frekuensi penggunaan SCeLE untuk memeperoleh bahan kuliah. 
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Tabel 5a 

Frekuensi Penggunaan SCeLE untuk Memperoleh Bahan Kuliah pada S1 

Regular  

2006 2007 2008  

Frekuensi  Persentase Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Selalu (setiap 

hari) 
7 64% 10 56% 11 52% 

Sering 

(setiap 2-3 

hari sekali) 

4 36% 8 44% 7 33% 

Kadang-

kadang 

(setiap 4-6 

hari sekali) 

- - - - 2 10% 

Jarang 

(setiap 

seminggu 

sekali) 

- - - - - - 

Sangat jarang 

(kurang dari 

seminggu 

sekali) 

- - - - 1 5% 

Total 11 100% 18 100% 21 100% 

 

 Dengan melihat tabel 5a tersebut, dapat diketahui bahwa frekuensi 

penggunaan SCeLE untuk memperoleh bahan kuliah pada S1 Regular 2006 

adalah 64% responden menjawab selalu atau setiap hari menggunakan SCeLE 

untuk memperoleh bahan kuliah dan selebihnya sebanyak 36% responden 

menjawab sering atau setiap 2-3 hari menggunakan SCeLE untuk memperoleh 

bahan kuliah. Sementara pada S1 Regular 2007, sebanyak 56% responden 

menjawab selalu atau setiap hari menggunakan SCeLE untuk memperoleh bahan 

kuliah dan sisanya sebanyak 44% responden menjawab sering atau setiap 2-3 hari 

menggunakan SCeLE untuk memperoleh bahan kuliah. Sedangkan untuk S1 

Regular 2008 sebanyak 52% responden menjawab selalu atau setiap hari 

menggunakan SCeLE untuk memperoleh bahan kuliah, 33% responden lainnya 

menjawab sering atau setiap 2-3 hari menggunakan SCeLE untuk memperoleh 

bahan kuliah dan sisanya sebanyak 10% mengaku menggunakan SCeLE untuk 
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memperoleh bahan kuliah setiap 4-6 hari sekali. Sedangkan 5% responden tidak 

menjawab karena tidak pernah menggunakan forum-forum pada SCeLE. 

 

Tabel 5b 

Frekuensi Penggunaan SCeLE untuk Memperoleh Bahan Kuliah pada S1 

Kelas Internasional 

 

2007 2008  

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
Selalu (setiap hari) 1 50% 1 100% 
Sering (setiap 2-3 hari 

sekali) 
1 50% - - 

Kadang-kadang (setiap 4-

6 hari sekali) 
- - - - 

Jarang (setiap seminggu 

sekali) 
- - - - 

Sangat jarang (kurang 

dari seminggu sekali) 
- - - - 

Total 2 100% 1 100% 

 

 Pada S1 Kelas Internasional 2007, sebanyak 50% dari 2 responden 

menjawab selalu atau setiap hari menggunakan SCeLE untuk memperoleh bahan 

kuliah dan 50% lagi menjawab sering atau setiap 2-3 hari menggunakan SCeLE 

untuk memperoleh bahan kuliah. Sedangkan untuk S1 Regular 2008 sudah 100% 

responden menjawab selalu atau setiap hari menggunakan SCeLE untuk 

memperoleh bahan kuliah. 

 

Tabel 5c 

Frekuensi Penggunaan SCeLE untuk Memperoleh Bahan Kuliah pada S1 

Ekstensi 

 

2007 2008  

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
Selalu (setiap hari) 1 50% 2 40% 
Sering (setiap 2-3 hari sekali) 1 50% 2 40% 
Kadang-kadang (setiap 4-6 

hari sekali) 
- - 1 20% 

Jarang (setiap seminggu 

sekali) 
- - - - 

Sangat jarang (kurang dari 

seminggu sekali) 
- - - - 

Total 2 100% 5 100% 
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 Seperti yang terlihat pada tabel 5c, frekuensi penggunaan SCeLE untuk 

memperoleh bahan kuliah pada S1 Ekstensi 2007 adalah sebanyak 50% dari 2 

responden menjawab selalu atau setiap hari menggunakan SCeLE untuk 

memperoleh bahan kuliah dan 50% lagi menjawab sering atau setiap 2-3 hari 

menggunakan SCeLE untuk memperoleh bahan kuliah. Sementara untuk S1 

Ekstensi 2008 sebanyak 40% responden menjawab selalu atau setiap hari 

menggunakan SCeLE untuk memperoleh bahan kuliah, 40% lainnya menjawab 

sering atau setiap 2-3 hari menggunakan SCeLE untuk memperoleh bahan kuliah 

dan 20% responden menjawab menggunakan SCeLE untuk memperoleh bahan 

kuliah sebanyak 4-6 hari sekali. 

 

Tabel 5d 

Frekuensi Penggunaan SCeLE untuk Memperoleh Bahan Kuliah pada S2 

2007 2008  

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
Selalu (setiap hari) 5 33% 5 33% 
Sering (setiap 2-3 hari 

sekali) 
8 54% 9 60% 

Kadang-kadang (setiap 

4-6 hari sekali) 
2 13% 1 7% 

Jarang (setiap seminggu 

sekali) 
- - - - 

Sangat jarang (kurang 

dari seminggu sekali) 
- - - - 

Total 15 100% 15 100% 

  

 Pada tabel 5d diatas, dapat disimpulkan bahwa frekuensi penggunaan 

SCeLE untuk memperoleh bahan kuliah pada S2 2007 adalah sebanyak 54% 

responden menjawab sering atau setiap 2-3 hari menggunakan SCeLE untuk 

memperoleh bahan kuliah, kemudian 33% responden menjawab selalu atau setiap 

hari dan sisanya sebanayk 13% responden menjawab menggunakan SCeLE untuk 

memperoleh bahan kuliah sebanyak 4-6 hari sekali. Tidak jauh berbeda dengan S2 

2008, yaitu sebanyak 60% responden menjawab sering atau setiap 2-3 hari 

menggunakan SCeLE untuk memperoleh bahan kuliah, kemudian 33% responden 

menjawab selalu atau setiap hari dan sisanya sebanayk 7% responden menjawab 

menggunakan SCeLE untuk memperoleh bahan kuliah sebanyak 4-6 hari sekali. 
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Tabel 5e 

Frekuensi Penggunaan SCeLE untuk Memperoleh Bahan Kuliah oleh 

Mahasiswa Fasilkom UI 

 Frekuensi Persentase 

Selalu (setiap hari) 43 48% 

Sering (setiap 2-3 hari sekali) 40 44% 

Kadang-kadang (setiap 4-6 hari sekali) 6 7% 

Jarang (setiap seminggu sekali) - - 

Sangat jarang (kurang dari seminggu sekali) 1 1% 

Total 90 100% 

 

Diagram 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Hasil dari kuesioner yang disebar kepada seluruh responden, maka 

hasilnya keseluruhannya menyatakan bahwa frekuensi penggunaan SCeLE untuk 

memperoleh bahan kuliah yaitu sebanyak 48% responden yang mengatakan selalu 

atau setiap hari dan sebanyak 44% responden menjawaban sering atau setiap 2-3 

hari sekali dalam menggunakan SCeLE untuk memperoleh bahan kuliah. Namun 

dari hasil tersebut, ternyata masih ada responden yang menjawab hanya kadang-

kadang atau setiap 4-6 hari sekali menggunakan SCeLE untuk memperoleh bahan 

kuliah yaitu sebanyak 7% dan bahkan ada yang menjawab sangat jarang atau 

kurang dari seminggu sekali menggunakan SCeLE untuk memperoleh bahan 

kuliah yaitu sebanyak 1%. 
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4.4  Tujuan lain Penggunaan SCeLE 

 SCeLE tentunya memiliki manfaat lain selain digunakan untuk 

memperoleh bahan kuliah dari dosen. Seperti yang dikatakan oleh Prawiradilaga 

& Siregar (2007) bahwa fungsi dari media pendidikan adalah fungsi AVA 

(Audiovisual Aids atau Teaching Aids), yaitu sebagai alat bantu dalam proses 

pembelajaran dan fungsi komunikasi, baik komunikasi antara dosen dengan 

mahasiswa maupun komunikasi antara mahasiswa dengan mahasiswa lainnya. 

Manfaat lain dari SCeLE dapat diketahui dari banyaknya fasilitas-fasilitas lain 

yang ada pada SCeLE. Pertanyaan berikut ini bertujuan untuk mencari tahu 

manfaat lain penggunaan SCeLE selain untuk mendapatkan bahan kuliah. 

 

Tabel 6a 

Tujuan Penggunaan SCeLE Selain untuk Mendapatkan Bahan Kuliah pada 

S1 Regular  

 

2006 2007 2008  

Frekuensi  Persentase Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Melihat 

pengumuman dari 

dosen atau bagian 

akademis 

11 100% 9 50% 20 95% 

Ikut serta dalam 

forum diskusi 

yang bersifat 

umum / non 

akademis 

- - - - - - 

Ikut serta dalam 

forum diskusi 

yang bersifat 

akademis (pada 

salah satu topik / 

feedback yang 

diberikan oleh 

dosen). 

- - 8 44% - - 

Melihat 

pengumuman 

yang bersifat non 

akademis seperti: 

info lowongan, 

daftar kompetisi 

dan lain-lain 

- - 1 6% 1 5% 

Total 11 100% 18 100% 21 100% 
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 Dari data yang ada pada tabel 6a, dapat diketahui bahwa mahasiswa S1 

Regular 2006, sebanyak 100% dari 11 responden mengatakan selain untuk 

mendapatkan bahan kuliah juga menggunakan SCeLE untuk melihat 

pengumuman dari dosen atau bagian akademis. Sementara pada mahasiswa S1 

Regular 2007, sebanyak 50% dari 18 responden mengatakan selain untuk 

mendapatkan bahan kuliah juga menggunakan SCeLE untuk melihat 

pengumuman dari dosen atau bagian akademis, selebihnya 44% responden 

lainnya mengatakan menggunakan SCeLE untuk ikut serta dalam forum diskusi 

yang bersifat akademis (pada salah satu topik / feedback yang diberikan oleh 

dosen), dan sisanya sebanyak 6% menggunakannnya untuk melihat pengumuman 

yang bersifat non akademis seperti: info lowongan, daftar kompetisi dan lain-lain. 

Sedangkan untuk mahasiswa S1 Regular 2008, sebanyak 95% dari 21 responden 

mengatakan selain untuk mendapatkan bahan kuliah juga menggunakan SCeLE 

untuk melihat pengumuman dari dosen atau bagian akademis, kemudian sisanya 

sebanyak 5% responden menggunakannnya untuk melihat pengumuman yang 

bersifat non akademis seperti: info lowongan, daftar kompetisi dan lain-lain. 

 

Tabel 6b 

Tujuan Penggunaan SCeLE Selain untuk Mendapatkan Bahan Kuliah pada 

S1 Kelas Internasional 

 

2007 2008  
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Melihat pengumuman dari dosen atau 

bagian akademis 
2 100% 1 100% 

Ikut serta dalam forum diskusi yang 

bersifat umum / non akademis 
- - - - 

Ikut serta dalam forum diskusi yang 

bersifat akademis (pada salah satu 

topik / feedback yang diberikan oleh 

dosen) 

- - - - 

Melihat pengumuman yang bersifat non 

akademis seperti: info lowongan, daftar 

kompetisi dan lain-lain 

- - - - 

Total 2 100% 1 100% 

 

 Dari melihat tabel 6b diatas, dapat disimpulkan bahwa sebanyak 100% 

responden mahasiswa S1 Kelas Internasional baik dari angkatan 2007 maupun 

2008, memilih jawaban selain untuk mendapatkan bahan kuliah juga 
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menggunakan SCeLE untuk melihat pengumuman dari dosen atau bagian 

akademis. 

 

Tabel 6c 

Tujuan Penggunaan SCeLE Selain untuk Mendapatkan Bahan Kuliah pada 

S1 Ekstensi 

 

2007 2008  

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Melihat pengumuman dari dosen atau 

bagian akademis 
2 100% 5 100% 

Ikut serta dalam forum diskusi yang 

bersifat umum / non akademis 
- - - - 

Ikut serta dalam forum diskusi yang 

bersifat akademis (pada salah satu 

topik / feedback yang diberikan oleh 

dosen) 

- - - - 

Melihat pengumuman yang bersifat non 

akademis seperti: info lowongan, daftar 

kompetisi dan lain-lain 

- - - - 

Total 2 100% 5 100% 

 

 Sama hal nya dengan S1 Kelas internasional, 100% responden pada S1 

Ekstensi baik pada tahun angkatan 2007 dan 2008, juga mengatakan selain untuk 

mendapatkan bahan kuliah juga menggunakan SCeLE untuk melihat 

pengumuman dari dosen atau bagian akademis. 

 

Tabel 6d 

Tujuan Penggunaan SCeLE Selain untuk Mendapatkan Bahan Kuliah pada 

S2 

 

2007 2008  

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Melihat pengumuman dari dosen atau 

bagian akademis 
11 73% 13 87% 

Ikut serta dalam forum diskusi yang 

bersifat umum / non akademis 
- - - - 

Ikut serta dalam forum diskusi yang 

bersifat akademis (pada salah satu 

topik / feedback yang diberikan oleh 

dosen) 

4 27% 2 13% 

Melihat pengumuman yang bersifat non 

akademis seperti: info lowongan, daftar 

kompetisi dan lain-lain 

- - - - 

Total 15 100% 15 100% 
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 Pada tabel 6d diatas dapat dilihat bahwa penggunaan SCeLE oleh 

mahasiswa S2 2007 selain untuk mendapatkan bahan kuliah juga digunakan untuk 

melihat pengumuman dari dosen atau bagian akademis, yaitu sebanyak 73% dari 

15 responden dan sisanya sebanyak 27% responden menggunakannya untuk ikut 

serta dalam forum diskusi yang bersifat akademis (pada salah satu topik / 

feedback yang diberikan oleh dosen). Sama hal nya dengan penggunaan SCeLE 

oleh mahasiswa S2 2008 yaitu selain untuk mendapatkan bahan kuliah SCeLE 

juga digunakan untuk melihat pengumuman dari dosen atau bagian akademis, 

yaitu sebanyak 87% dari 15 responden dan sisanya sebanyak 13% responden 

menggunakannya untuk ikut serta dalam forum diskusi yang bersifat akademis 

(pada salah satu topik / feedback yang diberikan oleh dosen). 

 

Tabel 6e 

Tujuan Penggunaan SCeLE Selain untuk Mendapatkan Bahan Kuliah oleh 

Mahasiswa Fasilkom UI 

 Frekuensi Persentase 

Melihat pengumuman dari dosen atau bagian 

akademis 

74 82% 

Ikut serta dalam forum diskusi yang bersifat 

umum / non akademis 

- - 

Ikut serta dalam forum diskusi yang bersifat 

akademis (pada salah satu topik / feedback 

yang diberikan oleh dosen) 

14 16% 

Melihat pengumuman yang bersifat non 

akademis seperti: info lowongan, daftar 

kompetisi dan lain-lain 

2 2% 

Total 90 100% 

 

Diagram 6 
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 Dari data-data diatas tersebut dapat diketahui ternyata salah satu manfaat 

utama SCeLE selain untuk memperoleh bahan kuliah dari dosen, SCeLE juga 

bermanfaat untuk melihat pengumuman-pengumuman dari dosen atau bagian 

akademis. Hal ini dapat kita lihat dari perolehan jawaban sebanyak 82%. 

Sayangnya penggunaan SCeLE untuk ikut serta dalam forum diskusi yang bersifat 

akademis atau adanya feedback yang diberikan oleh dosen masih sangat kurang, 

hal ini dapat dilihat dari perolehan jawaban yang hanya sebanyak 16%. Padahal 

seperti yang dikatakan oleh Prawiradilaga & Siregar (2007), salah satu manfaat 

dari e-learning adalah dapat merubah peran siswa dari yang biasanya pasif 

menjadi aktif. Tentunya hal ini akan terjadi apabila dosen sering memberikan 

feedback kepada mahasiswanya. Selain itu sebanyak 2% responden menjawab 

bahwa SCeLE juga digunakan oleh mahasiswa untuk melihat pengumuman yang 

bersifat non akademis seperti: info lowongan, daftar kompetisi dan lain-lain.  

 Dari hasil yang telah dijelaskan diatas dapat diketahui bahwa SCeLE 

memiliki manfaat : 

• Sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran (fungsi AVA):  

1. Adanya fasilitas dimana mahasiswa dapat dengan mudah memeproleh 

bahan kuliah. 

2. Adanya fasilitas forum diskusi (feedback dari dosen ) yang bersifat 

akademis. 

3. Adanya fasilitas untuk ujian secara online. 

• Sebagai alat komunikasi (fungsi komunikasi) yaitu, SCeLE memiliki forum-

forum diskusi umum, dimana kita dapat melakukan diskusi yang bersifat 

umum, sharing informasi, hingga mengetahui pengumuman-pengumuman 

penting lainnya.  

 

4.5  Penggunaan dan Frekuensi Penggunaan Forum-Forum pada SCeLE 

 SCeLE memiliki fasilitas berupa forum-forum yang dapat digunakan oleh 

para mahasiswa. Seperti yang telah dikatakan oleh Rosenberg (2001), salah satu 

kriteria dari e-learning adalah dapat digunakan sebagai sharing informasi dan 

menyampaikan informasi. Forum-forum pada SCeLE salah satu fasilitas dari 

SCeLE yang berguna untuk sharing informasi dan menyampaikan informasi baik 
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informasi yang bersifat akademis maupun non akademis.  

 Dalam konteks pembelajaran online yang berlandaskan pada metode 

pembelajaran kolaboratif, penggunaan fasilitas  komunikasi sangat diperlukan 

untuk mendukung interaksi antar peserta didik. Forum diskusi merupakan salah 

satu media komunikasi yang digunakan saling berbagi pendapat mengenai sebuah 

topik pembelajaran. Menurut Totten (1991), para pendukung metode 

pembelajaran secara kolaboratif berpendapat bahwa diskusi atau saling bertukar 

pikiran yang dilakukan secara aktif dapat memupuk kemampuan berpikir kritis 

(critical thinking). Oleh sebab itu, untuk menumbuhkan kemampuan mahasiswa 

dalam berpikir kritis dibutuhkan keterlibatan secara aktif oleh mahasiswa dalam 

forum diskusi.  

 Untuk mencari tahu tentang penggunaan forum-forum pada SCeLE 

tersebut, maka penulis memberikan pertanyaan yang dapat memberikan jawaban 

tentang penggunaan dan frekuensi penggunaan forum-forum pada SCeLE, serta 

forum mana yang paling sering digunakan oleh mahasiswa Fasilkom UI. 

 

Tabel 7a 

Penggunaan Forum-Forum pada SCeLE oleh Mahasiswa S1 Regular  

 

2006 2007 2008  

Frekuensi  Persentase Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Ya 11 100% 18 100% 20 95% 

Tidak - - - - 1 5% 

Total 11 100% 18 100% 21 100% 

 

 

Tabel 7b 

Penggunaan Forum-Forum pada SCeLE oleh Mahasiswa S1  

Kelas Internasional  

 

2007 2008  

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Ya 2 100% 1 100% 

Tidak - - - - 

Total 2 100% 1 100% 
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Tabel 7c 

Penggunaan Forum-Forum pada SCeLE oleh Mahasiswa S1  

Ekstensi 

 

2007 2008  

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Ya 2 100% 5 100% 

Tidak - - - - 

Total 2 100% 5 100% 

 

Tabel 7d 

Penggunaan Forum-Forum pada SCeLE oleh Mahasiswa S2 

2007 2008  

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Ya 12 80% 15 100% 

Tidak 3 20% - - 

Total 15 100% 15 100% 

 

 Berbeda dengan penggunaan forum-forum SCeLE pada S1 Regular, S1 

Kelas Internasional dan S1 ekstensi, responden mahasiswa S2 2007 ternyata ada 

yang mengaku tidak pernah menggunakan forum-forum pada SCeLE yaitu 

sebanyak 20% dari 15 jumlah responden. 

 

Tabel 7e 

Penggunaan Forum-Forum pada SCeLE oleh Mahasiswa Fasilkom UI 

 

 Frekuensi Persentase 

Ya 86 96% 

Tidak 4 4% 

Total 90 100% 
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Diagram 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dari hasil jawaban yang diperoleh tentang penggunaan forum-forum pada 

SCeLE, dapat diketahui mengatakan bahwa penggunaan forum-forum pada 

SCeLE sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari perolehan jawaban sebanyak 96% 

mahasiswa Fasilkom UI sudah pernah menggunakan foum-forum yang ada pada 

SCeLE. Namun ternyata masih ada pula mahasiswa yang mengaku tidak pernah 

menggunakan forum-forum pada SCeLE yaitu sejumlah 4%. Adapun alasan dari 

mereka yang tidak pernah menggunakan forum-forum pada SCeLE diantaranya 

adalah karena kurang terlalu membutuhkan, yaitu sebanyak 1 orang responden 

yang menjawab dan karena tidak tertarik dengan forum-forum yang disediakan, 

yaitu sebanyak 3 orang responden yang menjawab.  

 

Tabel 7f 

Alasan tidak menggunakan Forum-Forum pada SCeLE  

 Frekuensi Persentase 

Kurang terlalu membutuhkan. 1 1% 

Kurang mengerti cara 

menggunakannya. 

- - 

Tidak tertarik dengan forum-

forum yang disediakan. 

3 3% 

Total 4 4% 

 

$##%!

#%!

Penggunaan Forum-Forum pada SCeLE oleh 

Mahasiswa Fasilkom UI 

&'!

()*'+!
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 Selanjutnya,  dari responden yang mengatakan sudah pernah menggunakan 

forum-forum pada SCeLE, penulis akan mencari tahu mengenai seberapa besar 

frekuensi penggunaan forum-forum tersebut. Walaupun penggunaan forum-forum 

pada SCeLE bersifat tidak wajib, tetapi penggunaan forum-forum pada SCeLE ini 

memiliki banyak manfaat seharusnya dapat dimanfaatkan secara optimal oleh para 

mahasiswa. 

  

 

Tabel 8a 

Frekuensi Penggunaan Forum-Forum pada SCeLE oleh Mahasiswa S1 

Regular  

 

2006 2007 2008  
Frekuensi  Persentase Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Selalu (setiap 

hari) 
2 18% 3 17% 3 14% 

Sering (setiap 

2-3 hari sekali) 
6 55% 10 56% 4 19% 

Kadang-

kadang (setiap 

4-6 hari sekali) 

2 18% 4 22% 10 48% 

Jarang (setiap 

seminggu 

sekali) 

1 9% - - 1 5% 

Sangat jarang 

(kurang dari 

seminggu 

sekali) 

- - 1 6% 2 9% 

Tidak menjawab 

karena tidak 

pernah 

menggunakan 

- - - - 1 5% 

Total 11 100% 18 100% 21 100% 

 

 Berdasarkan data pada tabel 8a diatas, diketahui sebagian besar responden 

pada S1 Regular 2006 yaitu berjumlah 55% mengatakan sering menggunakan 

forum-forum tersebut setiap 2-3 hari sekali. Lalu 18% responden mengatakan 

selalu atau setiap hari menggunakan forum-forum tersebut, 18% menggunakan 

forum-forum pada SCeLE setiap 4-6 hari sekali atau kadang-kadang, dan 9% 

sisanya mengatakan jarang menggunakan atau menggunakan setiap seminggu 

sekali. 

 Tidak jauh berbeda dengan S1 Regular 2006, pada S1 Regular 2007 

sebanyak 56% responden mengaku sering menggunakan forum-forum tersebut 
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setiap 2-3 hari sekali. Kemudian 22% mengatakan menggunakan forum-forum 

pada SCeLE setiap 4-6 hari sekali atau kadang-kadang, 17% mengatakan selalu 

atau setiap hari menggunakan forum-forum tersebut, dan sisanya sebanyak 6% 

mengatakan sangat jarang atau menggunakan kurang dari seminggu sekali. 

 Sedangkan pada S1 Regular 2008 sebanyak 48% responden menggunakan 

forum-forum pada SCeLE setiap 4-6 hari sekali atau kadang-kadang. Kemudian 

sejumlah 19% mengatakan sering menggunakan forum-forum tersebut setiap 2-3 

hari sekali, 14% mengatakan selalu atau setiap hari menggunakan forum-forum 

tersebut, 9% mengatakan sangat jarang atau menggunakan kurang dari seminggu 

sekali, dan 5% mengatakan jarang menggunakan atau menggunakan setiap 

seminggu sekali. Sedangkan 1 orang responden tidak menjawab karena tidak 

pernah menggunakan forum-forum pada SCeLE. 

 

Tabel 8b 

Frekuensi Penggunaan Forum-Forum pada SCeLE oleh Mahasiswa S1 Kelas 

Internasional 

 

2007 2008  
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Selalu (setiap hari) - - 1 100% 
Sering (setiap 2-3 hari sekali) - - - - 
Kadang-kadang (setiap 4-6 hari 

sekali) 
2 100% - - 

Jarang (setiap seminggu sekali) - - - - 
Sangat jarang (kurang dari 

seminggu sekali) 
- - - - 

Total 2 100% 1 100% 

  

 Tabel 8b merupakan data frekuensi penggunaan forum-forum pada SCeLE 

oleh mahasiswa S1 Kelas Internasional. Berdasarkan tabel tersebut diketahui 

bahwa dari seluruh sampel pada mahasiswa S1 Kelas Internasional tahun 2007, 

yaitu sejumlah 2 orang, keduanya mengatakan menggunakan forum-forum pada 

SCeLE setiap 4-6 hari sekali atau kadang-kadang. Sedangkan pada mahasiswa S1 

Kelas Internasional tahun 2008, dari jumlah sampel 1 orang responden 

mengatakan selalu atau setiap hari menggunakan forum-forum pada SCeLE. 
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Tabel 8c 

Frekuensi Penggunaan Forum-Forum pada SCeLE oleh Mahasiswa S1 

Ekstensi 

 
2007 2008  

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Selalu (setiap hari) - - 1 20% 
Sering (setiap 2-3 hari sekali) 1 50% 3 60% 
Kadang-kadang (setiap 4-6 hari 

sekali) 
1 50% 1 20% 

Jarang (setiap seminggu sekali) - - - - 
Sangat jarang (kurang dari 

seminggu sekali) 
- - - - 

Total 2 100% 5 100% 

 

 Pada tabel 8c, diketahui frekuensi penggunaan forum-forum pada SCeLE 

oleh Mahasiswa S1 Ekstensi. Pada S1 Ekstensi 2007 sebanyak 1 orang responden 

mengatakan sering menggunakan forum-forum tersebut setiap 2-3 hari sekali dan 

1 orang lainnya mengatakan menggunakan forum-forum pada SCeLE setiap 4-6 

hari sekali atau kadang-kadang. Sedangkan pada S1 Ekstensi 2008 sebanyak 1 

orang responden mengatakan selalu atau setiap hari menggunakan forum-forum 

tersebut, 3 orang responden mengaku sering menggunakan forum-forum tersebut 

setiap 2-3 hari sekali, dan 1 orang lainnya mengaku menggunakan forum-forum 

pada SCeLE setiap 4-6 hari sekali atau kadang-kadang. 

 

Tabel 8d 

Frekuensi Penggunaan Forum-Forum pada SCeLE oleh Mahasiswa S2 

 

2007 2008  

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
Selalu (setiap hari) 1 7% - - 
Sering (setiap 2-3 hari sekali) 1 7% 3 20% 
Kadang-kadang (setiap 4-6 

hari sekali) 
5 33% 6 40% 

Jarang (setiap seminggu 

sekali) 
3 20% 4 27% 

Sangat jarang (kurang dari 

seminggu sekali) 
2 13% 2 13% 

Tidak menjawab karena tidak 

pernah menggunakan 
3 20% - - 

Total 15 100% 15 100% 
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 Dari tabel 8d diatas diketahui frekuensi penggunaan forum-forum SCeLE 

pada mahasiswa S2 2007, sebagian besar yaitu sebanyak 33% responden 

mengatakan menggunakan forum-forum pada SCeLE setiap 4-6 hari sekali atau 

kadang-kadang. Kemudian 20% responden mengaku jarang menggunakan atau 

menggunakan setiap seminggu sekali, 13% mengaku sangat jarang atau 

menggunakan kurang dari seminggu sekali, 7% mengatakan selalu atau setiap hari 

menggunakan forum-forum tersebut, 7% mengatakan sering menggunakan forum-

forum tersebut setiap 2-3 hari sekali. Sedangkan sisanya sebanyak 20% responden 

tidak menjawab karena tidak pernah menggunakan forum-forum pada SCeLE. 

 Pada mahasiswa S2 2008, sebanyak 40% responden mengatakan 

menggunakan forum-forum pada SCeLE setiap 4-6 hari sekali atau kadang-

kadang. Sedangkan 27% responden mengaku jarang menggunakan atau 

menggunakan setiap seminggu sekali, 20% responden mengatakan sering 

menggunakan forum-forum tersebut setiap 2-3 hari sekali, dan sisanya sebanyak 

13% responden mengaku sangat jarang atau menggunakannya kurang dari 

seminggu sekali. 

 

Tabel 8e 

Frekuensi Penggunaan Forum-Forum pada SCeLE oleh Mahasiswa 

Fasilkom UI 

 Frekuensi Persentase 

Selalu (setiap hari) 11 12% 

Sering (setiap 2-3 hari sekali) 28 31% 

Kadang-kadang (setiap 4-6 hari sekali) 31 35% 

Jarang (setiap seminggu sekali) 9 10% 

Sangat jarang (kurang dari seminggu sekali) 7 8% 

Tidak menjawab karena tidak pernah 

menggunakan 

4 4% 

Total 90 100% 
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Diagram 8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 Dari seluruh data diatas dapat disimpulkan bahwa sebanyak 35% dari 

seluruh jumlah responden mengatakan menggunakan forum-forum pada SCeLE 

setiap 4-6 hari sekali atau kadang-kadang, berbeda tipis dengan jawaban sering 

menggunakan forum-forum tersebut setiap 2-3 hari sekali yaitu sebanyak 31%. 

Sayangnya hanya 12% responden menjawab selalu atau setiap hari menggunakan 

forum-forum tersebut. Kemudian sebanyak 10% responden mengaku jarang 

menggunakan atau menggunakan setiap seminggu sekali, 8% responden mengaku 

sangat jarang atau menggunakan kurang dari seminggu sekali. Sedangkan 4% 

responden tidak menjawab karena tidak pernah menggunakan forum-forum pada 

SCeLE. 

 

4.6  Forum-Forum pada SCeLE yang Sering Digunakan 

 Setelah mengetahui bagaimana penggunaan forum-forum pada SCeLE, 

penulis juga melakukan penelitian mengenai forum-forum apa saja yang paling 

sering digunakan oleh mahasiswa Fasilkom UI. 

 

 

 

 

 

#$%!

&#%!

&"%!

#'%!

(%! )%!
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Tabel 9a 

Forum-Forum pada SCeLE yang Paling Sering Digunakan oleh Mahasiswa 

S1 Regular  

2006 2007 2008  

Frekuensi  Persentase Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Forum Umum  6 55% 10 55% 12 57% 
Pengumuman 

Akademis  
4 36% 6 33% 5 24% 

Forum 

Perpustakaan 
- - - - 1 5% 

Forum 

Beasiswa  
- - - - - - 

Forum 

Feedback 
- - 1 6% - - 

Forum Usul - - - - - - 
Forum Santai 1 9% 1 6% 2 9% 
Forum Tanya-

Jawab 
- - - -   

Forum 

Lowongan 
- - - -   

Forum KP-SP-

TA 
- - - - - - 

Tidak menjawab 

karena tidak 

pernah 

menggunakan 

- - - - 1 5% 

Total 11 100% 18 100% 21 100% 

 

 Dari tabel 9a diatas diketahui bahwa menurut mahasiswa S1 Regular 2006 

forum-forum pada SCeLE yang paling banyak digunakan adalah sebanyak 55% 

responden mengatakan forum umum, 36% responden mengatakan forum 

pengumuman akademis, dan 9% lainnya mengatakan forum santai. Tidak jauh 

berbeda pula dengan S1 Regular 2007 yang mengatakan bahwa forum yang 

banyak digunakan adalah 55% responden mengatakan forum umum, 33% 

responden mengatakan forum pengumuman akademis, 6% responden mengatakan 

forum feedback, dan 6% lainnya mengatakan forum santai. Sedangkan untuk S1 

Regular 2008, sebanyak 57% responden mengatakan forum umum, 24% 

responden mengatakan forum pengumuman akademis, 9% responden mengatakan 

forum santai, dan 5% responden mengatakan forum perpustakaan. Sedangkan 5% 

lainnya tidak menjawab karena tidak pernah menggunakan forum-forum pada 

SCeLE. 
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Tabel 9b 

Forum-Forum pada SCeLE yang Paling Sering Digunakan oleh Mahasiswa 

S1 Kelas Internasional  

 

2007 2008  

Frekuensi  Persentase Frekuensi Persentase 

Forum Umum  - - 1 100% 
Pengumuman Akademis  1 50% - - 
Forum Perpustakaan - - - - 
Forum Beasiswa  - - - - 
Forum Feedback - - - - 
Forum Usul - - - - 
Forum Santai 1 50% - - 
Forum Tanya-Jawab - - - - 
Forum Lowongan - - - - 
Forum KP-SP-TA - - - - 

Total 2 100% 1 100% 

 

 Pada tabel 9b diatas dapat disimpulkan bahwa menurut mahasiswa S1 

Kelas Internasional 2007, forum-forum yang sering digunakan pada SCeLE 

adalah forum pengumuman akademis sebanyak 50% dan forum santai sebanyak 

50%. Sedangkan menurut mahasiswa S1 Kelas Internasional 2008, forum-forum 

yang sering digunakan pada SCeLE adalah Forum umum yaitu sebanayk 100%. 

 

Tabel 9c 

Forum-Forum pada SCeLE yang Paling Sering Digunakan oleh Mahasiswa 

S1 Ekstensi  

 

2007 2008  

Frekuensi  Persentase Frekuensi Persentase 

Forum Umum  2 100% 5 100% 
Pengumuman Akademis  - - - - 
Forum Perpustakaan - - - - 
Forum Beasiswa  - - - - 
Forum Feedback - - - - 
Forum Usul - - - - 
Forum Santai - - - - 
Forum Tanya-Jawab - - - - 
Forum Lowongan - - - - 
Forum KP-SP-TA     

Total 2 100% 5 100% 
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 Dari tabel 9c dapat disimpulkan bahwa forum-forum yang sering 

digunakan pada SCeLE menurut mahasiswa S1 Ekstensi 2007 maupun 2008 

adalah forum umum, yaitu sebanyak 100%. 

 

Tabel 9d 

Forum-Forum pada SCeLE yang Paling Sering Digunakan oleh Mahasiswa 

S2 

2007 2008  

Frekuensi  Persentase Frekuensi Persentase 

Forum Umum  6 40% 10 67% 

Pengumuman Akademis  5 33% 3 20% 

Forum Perpustakaan - - - - 

Forum Beasiswa  - - - - 

Forum Feedback - - - - 

Forum Usul - - - - 

Forum Santai - - - - 

Forum Tanya-Jawab 1 7% 2 13% 

Forum Lowongan - - - - 

Forum KP-SP-TA     

Tidak menjawab karena tidak 

pernah menggunakan 

3 20% - - 

Total 15 100% 15 100% 

 

 Pada tabel 9d menunjukan bahwa forum-forum pada SCeLE yang sering 

digunakan menurut mahasiswa S2 2007 adalah 40% responden memilih forum 

umum, 33% responden memilih forum pengumuman akademis, dan 7% 

mengatakan forum tanya-jawab. Sedangkan sebanyak 20% responden tidak 

menjawab karena tidak pernah menggunakan forum-forum pada SCeLE. 

Kemudian, menurut mahasiswa S2 2008, forum-forum pada SCeLE yang sering 

digunakan adalah 67% responden memilih forum umum, 20% responden memilih 

forum pengumuman akademis, dan sisanya sebanyak 13% responden mengatakan 

forum tanya-jawab. 
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Tabel 9e 

Forum-Forum pada SCeLE yang Paling Sering Digunakan oleh Mahasiswa 

Fasilkom UI 

 

 Frekuensi Persentase 

Forum Umum  52 58% 

Pengumuman Akademis  24 27% 

Forum Perpustakaan 1 1% 

Forum Beasiswa  - - 

Forum Feedback 1 1% 

Forum Usul - - 

Forum Santai 5 6% 

Forum Tanya-Jawab 3 3% 

Forum Lowongan - - 

Forum KP-SP-TA - - 

Tidak menjawab karena tidak pernah menggunakan 4 4% 

Total 90 100% 

 

Diagram 9 

 

 

 Tabel 9e adalah kesimpulan dari seluruh jawaban responden mengenai 

forum-forum pada SCeLE yang sering digunakan, yaitu sebanyak 58% memilih 

forum umum, 27% memilih forum pengumuman akademis, 6% memilih forum 
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santai, 3% memilih forum tanya-jawab, 1% memilih forum perpustakaan dan 1% 

memilih forum feedback. Sedangkan 4% responden tidak menjawab karena tidak 

pernah menggunakan forum-forum pada SCeLE. Untuk forum-forum lain yang 

tidak dipilih, bukan berarti tidak pernah sama sekali digunakan oleh responden, 

hanya saja tingkat penggunaannya tidak terlalu sering.  

 

4.7     Pendapat Responden Mengenai Tampilan SCeLE 

  Sebuah media pembelajaran elektronik (e-learning) yang baik seharusnya 

memiliki tampilan yang mudah dimengerti dan mudah digunakan (user friendly) 

oleh pengguna. Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai pendapat responden 

mengenai tampilan SCeLE, sehingga akan diketahui bahwa SCeLE sudah user 

friendly atau belum.   

 

Tabel 10a 

SCeLE user friendly menurut Mahasiswa S1 Regular 

2006 2007 2008  

Frekuensi  Persentase Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Ya 11 100% 18 100% 20 95% 

Tidak - - - - 1 5% 

Total 11 100% 18 100% 21 100% 

 

 Pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa menurut mahasiswa S1 Regular 

2006 dan S1 Regular 2007 sebanyak 100% responden mengatakan SCeLE sudah 

user friendly, namun pada mahasiswa S1 Regular 2008 yang mengatakan bahwa 

SCeLE sudah user friendly adalah sebanyak 95% dan sisanya sebanyak 

mengatakan 5%  mengatakan tidak user friendly.  
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Tabel 10b 

SCeLE user friendly menurut Mahasiswa S1 Kelas Internasional 

2007 2008  

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Ya 1 50% 1 100% 

Tidak 1 50% - - 

Total 2 100% 1 100% 

 

 Tabel diatas menunjukan bahwa dari 2 responden pada mahasiswa S1 

Kelas Internasional 2007, sebanyak 1 responden menjawab SCeLE sudah user 

friendly, sedangan 1 orang responden lainnya menjawab SCeLE tidak user 

friendly. Sementara pada S1 Kelas Internasional 2008, sebanyak 100% responden 

menjawab SCeLE sudah user friendly. 

 

Tabel 10c 

SCeLE user friendly menurut Mahasiswa S1 Ekstensi 

2007 2008  

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Ya 2 100% 4 80% 

Tidak - - 1 20% 

Total 2 100% 5 100% 

 

 Sementara menurut responden mahasiswa S1 Ekstensi 2007, sebanyak 

100% dari responden menjawab SCeLE sudah user friendly. Sedangkan menurut 

S1 Ekstensi 2008 sebanyak 80% dari 5 responden menjawab SCeLE sudah user 

friendly dan sisanya sebanyak 20%, menjawab SCeLE tidak user friendly. 

Tabel 10d 

SCeLE user friendly menurut Mahasiswa S2 

 

2007 2008  

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Ya 11 73% 15 100% 

Tidak 4 27% - - 

Total 15 100% 15 100% 
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 Menurut tabel 10d diatas, sebanyak 73% dari 15 responden mahasiswa S2 

2007 mengatakan bahwa SCeLE sudah user friendly sedangkan sisanya sebanyak 

27% mengatakan SCeLE tidak user friendly. Sementara menurut mahasiswa S2 

2008, sebanyak 100% dari 15 responden mengatakan bahwa SCeLE sudah user 

friendly. 

 

Tabel 10e 

SCeLE user friendly menurut Mahasiswa Fasilkom UI 

 

 Frekuensi Persentase 

Ya 83 92% 

Tidak 7 8% 

Total 90 100% 

 

Diagram 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dari data-data pada tabel mengenai tampilan SCeLE, maka dapat 

disimpulkan bahwa, sebanyak 92% responden mengatakan bahwa SCeLE sudah 

user friendly. Sayangnya masih ada responden yang menjawab bahwa SCeLE 

tidak user friendly, yaitu sebanyak 8%. Dari 8% responden yang menjawab bahwa 

SCeLE tidak user friendly, mengatakan beberapa alasan SCeLE tidak user 

friendly. Dapat dilihat pada tabel 10e, beberapa alasan diantaranya yaitu karena 

desain tampilan SCeLE tidak mudah dimengerti yaitu sebanyak 4 orang 

responden memilih jawaban tersebut, lalu ada pula yang mengatakan bahwa 

SCeLE tidak user friendly karena tampilan SCeLE yang terlalu formal, yaitu 

sebanyak 3 orang responden yang mengatakan.  
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SCeLE user friendly menurut Mahasiswa 

Fasilkom UI 
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Tabel 10e 

Alasan SCeLE tidak user friendly  

 Frekuensi Persentase 

Tampilannya tidak mudah 

dimengerti 

- - 

Desain tampilannya kurang 

bagus dan menarik 

4 57% 

Tampilannya terlalu formal 3 43% 

Total 7 100% 

 

4.8  Kendala yang Dihadapi Saat Menggunakan SCeLE  

 Saat menggunakan SCeLE, tentunya kadang-kadang mahasiswa 

mengalami beberapa kendala yang dapat menghambat pemanfaatan e-learning 

SCeLE. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi oleh mahasiswa, 

penulis memberikan pertanyaan tentang apa saja kendala yang dihadapi saat 

menggunakan SCeLE. 

 

Tabel 11a 

Kendala yang dihadapi dalam menggunakan SCeLE menurut S1 Regular 

2006 2007 2008  

Frekuensi  Persentase Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Tidak ada kendala 6 55% 5 28% 11 52% 

Kadang-kadang 

mengalami 

gangguan (sedang 

dalam maintenance) 

4 36% 13 72% 9 43% 

Tampilannya kurang 

menarik dan user 

friendly. 

- - - - - - 

Informasi pada 

forum-forum tertentu!

kurang up to date. 

1 9% - - 1 5% 

Kurang mengerti 

dalam menggunakan 

forum tertentu. 

- - - - - - 

Total 11 100% 18 100% 21 100% 
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 Dari hasil penelitian pada tabel 11a, ternyata menurut responden 

mahasiswa S1 Regular 2006, sebanyak 55% dari 11 orang mengatakan tidak ada 

kendala yang dihadapi saat menggunakan SCeLE. Namun sisanya sebanyak 36% 

mengatakan SCeLE kadang-kadang mengalami gangguan atau sedang dalam 

maintenance dan 9% responden lainnya mengatakan ada informasi pada forum-

forum tertentu pada SCeLE yang kurang up to date. 

 Sedikit berbeda dengan responden mahasiswa S1 Regular 2007 yang 

mengatakan bahwa kendala saat menggunakan SCeLE adalah SCeLE kadang-

kadang mengalami gangguan atau sedang dalam maintenance, yaitu sebanyak 

72% dari 18 responden. Kemudiaan sisanya sebanyak 28% mengatakan tidak ada 

kendala saat menggunakan SCeLE. 

 Sementara menurut mahasiswa S1 Regular 2008, sebanyak 52% dari 11 

orang mengatakan tidak ada kendala yang dihadapi saat menggunakan SCeLE. 

Tetapi sebanyak 43% responden lainnya mengatakan SCeLE kadang-kadang 

mengalami gangguan atau sedang dalam maintenance dan 5% responden lainnya 

mengatakan ada informasi pada forum-forum tertentu pada SCeLE yang kurang 

up to date. 

Tabel 11b 

Kendala yang dihadapi dalam menggunakan SCeLE menurut S1 Kelas 

Internasional 

2007 2008  

Frekuensi  Persentase Frekuensi Persentase 

Tidak ada kendala - - - - 
Kadang-kadang mengalami 

gangguan (sedang dalam 

maintenance) 

1 50% 1 100% 

Tampilannya kurang menarik 

dan user friendly. 
1 50% - - 

Informasi pada forum-forum 

tertentu!kurang up to date. 
- - - - 

Kurang mengerti dalam 

menggunakan forum tertentu. 
- - - - 

Total 2 100% 1 100% 

 

 Berdasarkan tabel 11b, kendala yang dihadapi saat menggunakan SCeLE 

oleh mahasiswa S1 Kelas Internasional 2007 adalah SCeLE yang kadang-kadang 
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mengalami gangguan atau sedang dalam maintenance, yaitu sebanyak 50% dan 

50% lainnya mengatakan karena tampilan SCeLE kurang menarik dan user 

friendly. Sama hal nya dengan S1 Kelas Internasional 2007,  menurut responden 

dari S1 Kelas Internasional 2008 kendala yang dihadapi saat menggunakan 

SCeLE adalah SCeLE yang kadang-kadang mengalami gangguan atau sedang 

dalam maintenance. 

 

Tabel 11c 

Kendala yang dihadapi dalam menggunakan SCeLE menurut S1 Ekstensi 

2007 2008  
Frekuensi  Persentase Frekuensi Persentase 

Tidak ada kendala 1 50% 3 60% 
Kadang-kadang mengalami gangguan 

(sedang dalam maintenance) 
1 50% 1 20% 

Tampilannya kurang menarik dan user 

friendly. 
- - 1 20% 

Informasi pada forum-forum tertentu!

kurang up to date. 
- - - - 

Kurang mengerti dalam menggunakan 

forum tertentu. 
- - - - 

Total 2 100% 5 100% 

 

 Berdasarkan data pada tabel 11c, kendala yang dihadapi saat 

menggunakan SCeLE oleh mahasiswa S1 Ekstensi 2007 adalah SCeLE yang 

kadang-kadang mengalami gangguan atau sedang dalam maintenance, yaitu 

sebanyak 50% dari 2 orang responden dan 50% lainnya mengatakan tidak ada 

kendala.  Sedangkan menurut mahasiswa S1 Ekstensi 2008, sebanyak 60% 

responden menjawab tidak ada kendala yang dihadapi saat menggunakan SCeLE, 

20% responden lainnnya menjawab karena SCeLE yang kadang-kadang 

mengalami gangguan atau sedang dalam maintenance dan 20% responden sisanya 

menjawab karena tampilan SCeLE kurang menarik dan user friendly. 
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Tabel 11d 

Kendala yang dihadapi dalam menggunakan SCeLE menurut S2 

 

2007 2008  

Frekuensi  Persentase Frekuensi Persentase 

Tidak ada kendala 8 54% 11 73% 
Kadang-kadang mengalami 

gangguan (sedang dalam 

maintenance) 

3 20% 4 27% 

Tampilannya kurang menarik 

dan user friendly. 
2 13% - - 

Informasi pada forum-forum 

tertentu!kurang up to date. 
2 13% - - 

Kurang mengerti dalam 

menggunakan forum tertentu. 
- - - - 

Total 15 100% 15 100% 

 

 Sedangkan menurut mahasiswa S2 2007, sebanyak 54% mengatakan tidak 

ada kendala yang dihadapi saat menggunakan SCeLE, 20% mengatakan karena 

SCeLE yang kadang-kadang mengalami gangguan atau sedang dalam 

maintenance, 13% mengatakan karena tampilan SCeLE kurang menarik dan user 

friendly, dan sisanya sebanyak 13% karena adanya informasi pada forum-forum 

tertentu yang kurang up to date. Sedikit berbeda dengan S2 2007, menurut 

mahasiswa S2 2008, sebanyak 73% dari 15 responden menjawab tidak ada 

kendala yang dihadapi saat menggunakan SCeLE, dan sisanya sebanyak 27% 

mengatakan karena SCeLE kadang-kadang mengalami gangguan atau sedang 

dalam maintenance. 

 

Tabel 11e 

Kendala yang dihadapi dalam menggunakan SCeLE menurut Mahasiswa 

Fasilkom UI 

 Frekuensi  Persentase 

Tidak ada kendala 45 50% 
Kadang-kadang mengalami gangguan 

(sedang dalam maintenance) 
37 42% 

Tampilannya kurang menarik dan user 

friendly. 
4 4% 

Informasi pada forum-forum tertentu!

kurang up to date. 
4 4% 

Kurang mengerti dalam menggunakan 

forum tertentu. 
- - 

Total 90 100% 
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Diagram 11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dari data-data yang telah dijelaskan diatas, ternyata tidak terlalu banyak 

terjadi kendala saat menggunakan SCeLE, terbukti dari sebagian besar responden 

yaitu sebanyak 50% menjawab tidak ada kendala saat menggunakan SCeLE. 

Namun ternyata ada pula kendala yang cukup besar yang dihadapi mahasiswa saat 

menggunakan SCeLE yaitu karena SCeLE kadang-kadang mengalami gangguan 

atau sedang dalam maintenance, yaitu sebanyak 42% responden memilih jawaban 

tersebut. Hal ini mungkin terjadi karena terbatasnya bandwidth pada SCeLE yang 

menyebabkan kinerja sistem e-learning menjadi turun. Kendala lainnya yaitu 

sebanyak 4% responden menjawab karena tampilan SCeLE kurang menarik dan 

sisanya sebanyak 4% menjawab karena adanya informasi pada forum-forum 

tertentu yang kurang up to date.   

 

4.9  Harapan Responden Mengenai SCeLE.  

 Pertanyaan mengenai harapan mahasiswa Fasilkom UI terhadap SCeLE 

juga diberikan kepada responden. Pada pertanyaan ini, responden diberikan 

pilihan mengenai fasilitas-fasilitas apa saja yang diinginkan oleh responden 

namun belum ada pada SCeLE.   
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Tabel 12a 

Fasilitas yang diinginkan pada SCeLE menurut S1 Regular 

 

2006 2007 2008  

Frekuensi  Persentase Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Video Streaming 4 36% 2 11% 4 19% 

Online chatting   2 19% 7 39% 8 38% 

Fasilitas 

notification 

4 36% 8 44% 9 43% 

Real time clock. 1 9% - - - - 

Forum lainnya 

yang belum ada di 

SCeLE 

- - 1 6% - - 

Total 11 100% 18 100% 21 100% 

 

 Berdasarkan tabel diatas, mahasiswa S1 Regular 2006 menginginkan 

adanya fasilitas video streaming sebanyak 36% jawaban, fasilitas notification 

sebanyak 36%, online chatting sebanyak 19%, dan real time clock sebanyak 9%. 

Kemudian menurut mahasiswa S1 Regular 2007, jawaban terbanyak yaitu 

menginginkan adanya fasilitas notification sebanyak 44%, lalu online chatting 

sebanyak 39%, video streaming sebanyak 11% dan adanya forum tambahan lain 

yang belum ada pada SCeLE sebanyak 6% jawaban. Hampir sama dengan S1 

Regular 2007,  menurut mahasiswa S1 Regular 2008 jawaban terbanyak yaitu 

menginginkan adanya fasilitas notification sebanyak 43%, lalu online chatting 

sebanyak 38%, dan fasilitas video streaming sebanyak 19%. 

 

Tabel 12b 

Fasilitas yang diinginkan pada SCeLE menurut S1 Kelas Internasional 

 

2007 2008  

Frekuensi  Persentase Frekuensi Persentase 

Video Streaming - - 1 100% 

Online chatting   - - - - 

Fasilitas notification 2 100% - - 

Real time clock. - - - - 

Forum lainnya yang belum 

ada di SCeLE 

- - - - 

Total 2 100% 1 100% 
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 Selanjutnya, menurut mahasiswa S1 Kelas Internasional 2007 fasilitas 

yang paling diinginkan adalah adanya fasilitas notification. Sementara pada S1 

Kelas Internasional 2008 fasilitas yang paling diinginkan adalah adanya fasilitas 

video streaming. 

 

Tabel 12c 

Fasilitas yang diinginkan pada SCeLE menurut S1 Ekstensi 

2007 2008  

Frekuensi  Persentase Frekuensi Persentase 

Video Streaming - - 2 40% 

Online chatting   1 50% 1 20% 

Fasilitas notification 1 50% 2 40% 

Real time clock. - - - - 

Forum lainnya yang 

belum ada di SCeLE 

- - - - 

Total 2 100% 5 100% 

 

 Seperti yang ada pada tabel 12c, fasilitas yang diinginkan oleh mahasiswa 

S1 Ekstensi 2007 adalah online chatting dan fasilitas notification. Sementara 

mahasiswa S1 Ekstensi 2008 menginginkan fasilitas video streaming dan fasilitas 

notification, sebanyak masing-masing 40% dan sisanya sebanyak 20% menjawab 

menginginkan adanya fasilitas online chatting. 

 

Tabel 12d 

Fasilitas yang diinginkan pada SCeLE menurut S2 

2007 2008  

Frekuensi  Persentase Frekuensi Persentase 

Video Streaming 9 60% 6 40% 

Online chatting   1 7% 4 26% 

Fasilitas notification 4 26% 5 34% 

Real time clock. - - - - 

Forum lainnya yang 

belum ada di SCeLE 

1 7% - - 

Total 15 100% 15 100% 

 

 Pada mahasiswa S2 2007, fasilitas yang diinginkan adalah video streaming 

sebanyak 60%, fasilitas notification sebanyak 26%, kemudian fasilitas online 
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chatting dan adanya forum tambahan lain yang belum ada pada SCeLE yaitu 

masing-masing 7%. Sementara menurut mahasiswa S2 2008, fasilitas yang 

diinginkan adalah video streaming sebanyak 40%, fasilitas notification sebanyak 

34%, kemudian fasilitas online chatting sebanyak 26%. 

 

Tabel 12e 

Fasilitas yang diinginkan pada SCeLE menurut Mahasiswa Fasilkom UI 

 Frekuensi  Persentase 

Video Streaming 28 31% 

Online chatting   24 27% 

Fasilitas notification 35 39% 

Real time clock. 1 1% 

Forum lainnya yang belum ada di SCeLE 2 2% 

Total 90 100% 

 

 

Diagram 12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan data-data yang diperoleh sebelumnya mengenai fasilitas pada  

sebagian besar responden yaitu sebanyak 39% memilih adanya fasilitas 

notification pada SCeLE, kemudian 31% responden memilih fasilitas video 
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streaming, 27% memilih fasilitas online chatting, 2% responden menginginkan 

adanya forum tambahan lain yang belum ada pada SCeLE 

 

4.10  Metode Pembelajaran yang Lebih Disukai oleh Mahasiswa Fasilkom 

UI 

 Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa implementasi e-learning 

di Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Indonesia adalah menggunakan 

pendekatan blended learning, dimana pertemuan tatap muka dikombinasikan 

dengan e-learning. Jumlah sesi yang menggunakan metode tatap muka dengan e-

learning pada masing-masing mata kuliah, bervariasi satu sama lain. Tetapi telah 

ditetapkan, bahwa pertemuan tatap muka tidak boleh kurang dari 30% dari total 

keseluruhan pertemuan. Sehingga fungsi dari e-learning SCeLE di Fasilkom UI 

adalah sebagai suplemen (tambahan) yang dapat menunjang proses pembelajaran, 

namun tidak ada kewajiban tertentu yang mengharuskan peserta didik untuk 

menggunakannya (Siahaan, 2002). Dengan diterapkannya metode blended 

learning di Fasilkom UI, penulis ingin mencari tahu mengenai metode belajar 

seperti apa yang sebenarnya disukai oleh mahasiswa Fasilkom UI.  

Tabel 13a 

Metode Pembelajaran yang Lebih Disukai oleh Mahasiswa S1 Regular 

 

2006 2007 2008  

Frekuensi  Persentase Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

E-learning  5 45% - - - - 

Tatap muka 1 10% 5 28% 3 14% 

Blended 

learning 

5 45% 13 72% 18 86% 

Total 11 100% 18 100% 21 100% 

 

 Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa mahasiswa S1 Regular 2006 

memilih metode pembelajaran e-learning dan blended learning sebanyak masing-

masing 45% dan sebanya 10% responden memilih metode pembelajaran tatap 

muka. Sedangkan pada S1 Regular 2007, metode pembelajaran secara blended 
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learning lebih banyak dipilih yaitu sebanyak 72% responden, dan metode 

pembelajran tatap muka dipilih oleh responden sebanyak 28%. Sementara pada S1 

Regular 2008, pembelajaran secara blended learning juga lebih banyak dipilih 

yaitu sebanyak 86% responden, dan metode pembelajran tatap muka dipilih oleh 

responden sebanyak 14%. 

 

Tabel 13b 

Metode Pembelajaran yang Lebih Disukai oleh Mahasiswa S1 Kelas 

Internasional 

2007 2008  

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

E-learning  - - - - 

Tatap muka - - - - 

Blended 

learning 

2 100% 1 100% 

Total 2 100% 18 100% 

 

 Sedangkan berdasarkan pendapat mahasiswa S1 Kelas Internasional baik 

dari angkatan 2007 maupun angkatan 2008, metode pembelajaran yang lebih 

disukai adalah pembelajaran secara blended learning. 

 

Tabel 13c 

Metode Pembelajaran yang Lebih Disukai oleh Mahasiswa S1 Ekstensi 

 

2007 2008  

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

E-learning  - - 1 20% 

Tatap muka - - - - 

Blended 

learning 

2 100% 4 80% 

Total 2 100% 5 100% 

 

 Sedikit berbeda pada S1 Ekstensi.  Menurut tabel 13c diatas,  responden 

pada mahasiswa S1 Ekstensi 2007 mengatakan metode pembelajaran yang lebih 
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disukai adalah pembelajaran secara blended learning. Sedangkan responden pada 

mahasiswa S1 Ekstensi 2008, sebanyak 80% menjawab lebih menyukai 

pembelajaran secara blended learning dan sebanyak 20% lainnya menjawab lebih 

menyukai pembelajaran secara e-learning. 

 

Tabel 13d 

Metode Pembelajaran yang Lebih Disukai oleh Mahasiswa S2 

 

2007 2008  

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

E-learning  1 7% - - 

Tatap muka 1 7% 2 14% 

Blended 

learning 

13 86% 13 86% 

Total 15 100% 15 100% 

 

 Kemudian, menurut responden mahasiswa S2 pada angkatan 2007 

menjawab 86% memilih lebih menyukai pembelajaran secara blended learning, 

lalu sisanya memilih lebih menyukai pembelajaran secara e-learning dan tatap 

muka, sebanyak masing-masing 7%. Sedangkan pada mahasiswa S2 2008 

sebanyak 86% memilih lebih menyukai pembelajaran secara blended learning dan 

sisanya sebanyak 14% menjawab lebih menyukai pembelajaran secara tatap 

muka. 

 

Tabel 13e 

Metode Pembelajaran yang Lebih Disukai oleh Mahasiswa Fasilkom UI 

 Frekuensi Persentase 

E-learning  7 8% 

Tatap muka 12 13% 

Blended learning 71 79% 

Total 90 100% 
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Diagram 13 

 

 

 Sehingga, pada tabel 13e diatas, dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran yang lebih disukai oleh mahasiswa Fasilkom UI adalah metode 

blended learning yaitu metode pembelaran yang memadukan antara tatap muka 

dan e-learning, seperti yang kini diterapkan pada Fasilkom UI. Terbukti dari hasil 

penelitian yang mengatakan sebanyak 79% responden dari 90 orang memilih 

metode ini. Namun, disamping itu ternyata masih ada beberapa mahasiswa yang 

lebih menyukai metode pembelajaran secara tatap muka yaitu sebanyak 13% dan 

sisanya menjawab lebih menyukai pembelajaran secara e-learning yaitu sebanyak 

8%.  

4.11  SCeLE Menurut Mahasiswa Fasilkom UI 

 Pada pertanyaan terakhir, penulis memberikan pertanyaan mengenai 

apakah SCeLE sudah cukup baik sebagai sebuah media e-learning. Sehingga dari 

pertanyaan ini akan diketahui tentang penilaian mahasiswa Fasilkom UI secara 

umum terhadap SCeLE. 

Tabel 14a 

Pendapat tentang SCeLE sebagai e-learning menurut S1 Regular 

 

2006 2007 2008  

Frekuensi  Persentase Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Ya, sangat 11 100% 18 100% 20 95% 

Cukup - - - - - - 

Kurang - - - - 1 5% 

Total 11 100% 18 100% 21 100% 
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 Dari tabel 14a diatas dapat diketahui bahwa 100% responden pada S1 

Regular 2006 dan S1 Regular 2007 mengatakan bahwa SCeLE sudah sangat baik 

sebagai e-learning. Sedangkan pada S1 Regular 2008 sudah 95% responden 

mengatakan sangat baik, namun sisanya sebanyak 5% mengatakan SCeLE masih 

kurang baik sebagai e-learning. 

 

Tabel 14b 

Pendapat tentang SCeLE sebagai e-learning menurut S1 Kelas Internasional 

2007 2008  

Frekuensi  Persentase Frekuensi Persentase 

Ya, sangat 2 100% 1 100% 

Cukup - - - - 

Kurang - - - - 

Total 2 100% 1 100% 

 

 Sama halnya dengan pendapat dari S1 Kelas Internasional. Seluruh 

responden (100%) dari S1 Kelas Internasional 2007 dan 2008 mengatakan bahwa 

SCeLE sudah sangat baik sebagai e-learning.  

 

Tabel 14c 

Pendapat tentang SCeLE sebagai e-learning menurut S1 Ekstensi 

2007 2008  

Frekuensi  Persentase Frekuensi Persentase 

Ya, sangat 2 100% 4 80% 

Cukup - - 1 20% 

Kurang - - - - 

Total 2 100% 5 100% 

 

 Sementara menurut responden mahasiswa S1 Ekstensi 2007, sebanyak 

100% responden mengatakan bahwa SCeLE sudah sangat baik sebagai e-
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learning. Sedangkan menurut responden mahasiswa S1 Ekstensi 2008, sebanyak 

80% responden mengatakan bahwa SCeLE sudah sangat baik sebagai e-learning 

dan sisanya sebanyak 20% mengatakan SCeLE sudah cukup baik sebagai e-

learning. 

 

Tabel 14d 

Pendapat tentang SCeLE sebagai e-learning menurut S2 

2007 2008  

Frekuensi  Persentase Frekuensi Persentase 

Ya, sangat 12 80% 11 73% 

Cukup - - 3 20% 

Kurang 3 20% 1 7% 

Total 15 100% 15 100% 

 

 Pendapat responden mahasiswa S2 dapat dilihat pada tabel 14d diatas. 

Pada tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa menurut responden mahasiswa S2 

2007 sebanyak 80% dari 15 orang responden mengatakan SCeLE sudah sangat 

baik sebagai e-learning, lalu sisanya sebanyak 20% mengatakan SCeLE masih 

kurang baik sebagai e-learning. Kemudian menurut responden mahasiswa S2 

2008, sebanyak 73% dari 15 orang responden mengatakan SCeLE sudah sangat 

baik sebagai e-learning, 20% responden lainnya SCeLE sudah cukup baik sebagai 

e-learning dan sisanya 7% mengatakan SCeLE masih kurang baik sebagai e-

learning. 

 

Tabel 14e 

Pendapat tentang SCeLE sebagai e-learning menurut Mahasiswa Fasilkom 

UI 

2007  

Frekuensi  Persentase 

Ya, sangat 81 90% 

Cukup 4 4% 

Kurang 5 6% 

Total 90 100% 
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Diagram 14 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Dalam bab terakhir ini akan dikemukakan hasil penelitian yang diperoleh 

dari pengumpulan data. Kesimpulan yang diambil merupakan jawaban dari 

permasalahan yang sebelumnya dirumuskan pada awal penelitian ini. Selain 

kesimpulan terdapat pula saran yang diberikan oleh penulis sebagai masukan 

kepada seluruh pihak yang terkait dalam SCeLE seperti Manajemen dan Tenaga 

Pendukung (Suporting Staff) SCeLE dan juga tentunya dosen.  

 

1.1 Kesimpulan 

 Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap pemanfaatan e-learning 

SCeLE di Fakultas Ilmu Komputer Universitas Indonesia, peneliti memberikan 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. SCeLE sebagai e-learning di Fakultas Ilmu Komputer sudah 

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran oleh para mahasiswa 

Fakultas Ilmu Komputer Universitas Indonesia. Hal ini disebabkan 

hampir seluruh mata kuliah yang ada di Fasilkom UI telah menggunakan 

SCeLE. 

2. Pemanfaatan SCeLE sebagai media pembelajaran cenderung lebih 

digunakan untuk mendapatkan bahan-bahan kuliah yang sebelumnya 

telah dibahas pada pertemuan tatap muka di kelas. Sementara 

pemanfaatan SCeLE sebagai media pembelajaran dengan 

menggunakannya untuk melakukan diskusi yang bersifat akademis 

belum begitu dimanfaatkan secara maksimal. Hal ini dikarenakan 

kurangnya upaya untuk mendorong mahasiswa lebih terlibat secara aktif 

dalam forum diskusi. 

3. Selain digunakan sebagai media pembelajaran, ternyata SCeLE juga 

telah dimanfaatkan sebagai media komunikasi, sehingga para mahasiswa 

Fasilkom UI dapat memanfaatkan SCeLE untuk melakukan diskusi yang 

bersifat umum, sharing informasi, dan menyampaikan informasi. 
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Contoh forum diskusi yang paling sering digunakan oleh mahasiswa   

Fasilkom UI adalah forum umum dan forum pengumuman akademis. 

4. Mahasiswa Fasilkom UI berpendapat bahwa tampilan SCeLE sudah 

user friendly dan SCeLE sudah sangat baik sebagai e-learning. Hal ini 

juga didukung oleh sebagian besar jawaban dari responden yang 

mengatakan bahwa tidak ada kendala yang dihadapi saat menggunakan 

SCeLE. Walaupun begitu ternyata masih ada kendala yang dihadapi saat 

menggunakan SCeLE. Salah satu kendala yang paling sering dihadapi 

adalah terkadang terjadi gangguan pada SCeLE atau sedang dalam 

maitenance.  

5. Mahasiswa Fasilkom UI menginginkan adanya fasilitas tambahan pada 

SCeLE yang hingga saat ini belum ada seperti adanya fasilitas 

notification, video streaming, dan online chatting.  

 

1.1 Saran 

 Setelah penulis melakukan penelitian, penulis juga memberikan beberapa 

saran untuk Manajemen dan Tenaga Pendukung (Suporting Staff) SCeLE serta 

dosen, diantaranya: 

1. Sebaiknya pihak manajemen SCeLE yaitu Fakultas Ilmu Komputer itu 

sendiri membuat sebuah kebijakan tentang SCeLE. Sehingga akan lebih 

mendorong penggunaan SCeLE untuk meningkatkan kualitas proses 

belajar mengajar di Fasilkom UI. 

2. Seharusnya dosen lebih sering memberikan topik diskusi (feed back) 

kepada mahasiswanya, agar dapat meningkatkan cara berpikir kritis 

mahasiswa serta dapat meningkatkan interaksi antar peserta proses 

pembelajaran. Karena menurut hasil analisis kuesioner, tingkat 

penggunaan SCeLE untuk melakukan diskusi masih sangat rendah. 

Pemberian topik diskusi (feed back) tentunya harus disertai dengan 

faktor pemicu yang dapat digunakan untuk memberikan motivasi kepada 

mahasiswa sehingga terdorong untuk aktif berdiskusi, contohnya dengan 

memberikan point reward atau nilai tambahan bagi yang ikut serta 

melakukan diskusi. 

Pemanfaatan e-learning..., Ayu Satyari Irawan, FIB UI, 2009



!

Universitas Indonesia 

"#!

3. Seharusnya manajemen SCeLE menambah bandwidth atau kecepatan 

untuk mengakses SCeLE, sehingga SCeLE tidak lagi sering mengalami 

gangguan dan SCeLE juga dapa menambah fasilitas lain yang belum ada 

seperti fasilitas notification dan video conference. 

4. Seharusnya perlu ditambahkan lagi fasilitas yang dapat memberikan link 

pada sumber-sumber informasi seperti perpustakaan online (e-library), 

electronic book (e-book), atau sumber-sumber elektronik (e-resources), 

sehingga pengguna dapat lebih mendapatkan manfaatnya dalam 

mendukung proses pembelajaran. 
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